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Penelitian ini di latar belakangi hasil pra observasi dan wawancara di 
SD Inpres Bertingkat  Oebobo 2 Kota Kupang, terdapat 17 siswa atau 77,27% 
yang belum mencapai KKM dan pada kelas VB adalah 68 yang terdapat 15 
siswa atau 68,18% yang belum mencapai KKM. Hal ini menunjukan bahwa 
prestasi belajar IPS siswa Kelas V SD Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang 
masih rendah. Selain itu pada saat proses pembelajaran berlangsung guru 
cenderung menggunakan metode ceramah. Penelitian ini bertujuan Untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan  model pembelajaran Talking Stick 
terhadap prestasi belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPS. Metode 
penelitian ini menggunakan Metode yang digunakan adalah metode Quasi 
Eksperimental Desain yang digunakan adalah The Nonequivalent Control 
Group Desigen. Yang mempehitungkan skor post test.  
Hasil analisis data menunjukan, nilai rata-rata kelas eksperimen 
sebesar 81,36 dan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 64,30 dengan pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka tolak H0 
sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model 
pembelajaran Talking Stick terhadap prestasi belajar siswa kelas V pada mata 
pelajaran IPS di SD Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kota Kupang.  
 















Novalialani, (2020),The Effect of Talking Stick Learning Model on 
Class V Students' Learning Achievement in Ips Subjects in Oebobo 2-Level 
Inpres Elementary School in Kupang City. Advisor 1: Femberianus S. 
Tanggur., S.Pd, M.Pd. Advisor 2: Asti YunitaBenu.S.Pd., M.Pd. 
  
This research is motivated by the results of pre-observation and 
interview in the Oebobo 2-Level Inpres Elementary School in Kupang City, 
there are 17 students or 77.27% who have not yet reached KKM and in VB 
class are 68, there are 15 students or 68.18% who have not yet reached KKM. 
This shows that the social learning achievement of students in Class V of SD 
InpresOebobo 2 Kupang is still low. In addition, when the learning process 
takes place teachers tend to use the lecture method. This study aims to 
determine the effect of the use of the Talking Stick learning model on class V 
student achievement in social studies subjects. This research method uses the 
method used is the Quasi Experimental Design method used is The 
Nonequivalent Control Group Desigen. Which takes into account the post test 
score. 
The results of data analysis showed, the average value of the 
experimental class was 81.36 and the average value of the control class was 
64.30 with the hypothesis testing indicating that the value of sig. (2-tailed) 
0,000 <0.05 then reject H0 so that it was concluded that there was a significant 
influence of the Talking Stick learning model on the learning achievement of 
fifth grade students in social studies subjects at SD InpresOebobo 2 Kupang 
City. 
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A. Latar Belakang 
Mengukur perkembangan dan kemajuan suatu Negara tidak 
terlepas dari  kualitas pendidikannya. Pedidikan saat ini sangat penting 
bagi setiap individu untuk meningkatkan potensi dan kecerdasan yang 
dimilikinya. Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam 
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. Pendidikan di Indonesia saat 
ini sudah berkembang secara kuantitas namun secara kualitas masih sangat 
tertinggal hal ini dilihat dari mutu pendidikan yang masih sangat rendah 
baik yang barkaitan dengan kurikulum, sarana dan prasarana serta proses 
pembelajaran. Oleh sebab itu perlu adanya peningkatan mutu pendididkan 
sehingga tujuan pendidikan nasional dapat tercapai. 
Demi tercapainya tujuan pendidikan nasional maka perlu adanya 
pemerataan kualitas pendidikan dimulai daritingkat daerah. Salah satu 
daerah yang masih tertinggal akan kualitas pendidikan adalah Nusa 
Tenggara Timur (NTT) yaitu kualitas pendidikan di NTT berada pada 
peringkat 32 dari 34 Propinsi di Indonesia yang dilansir dalam nasional 
tempo.co pada tanggal 07 januari 2018. Pemerataan kualitas pendidikan 
seharusnya diawali dari tingkat Sekolah Dasar hingga perguruan tinggi, 
karena Sekolah Dasar (SD) merupakan akar dari semua jenjang pendidikan 
selanjutnya. Dalam pelaksanaan pemerataan pendidikan di Sekolah Dasar 
tentunya tidak terlepas dari dukungan orang tua dan juga masyarakat. 
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Terlepas dari peran orang tua dan masyarakat dalam peningkatan kualitas 
pendidikan salah satu pihak yang berperan penting adalah pihak dari 
sekolah itu sendiri. Salah satu sekolah yang masih memiliki kualitas 
pendidikan yang rendah adalah sekolah-sekolah yang berada di Kota 
Kupang. Kota Kupang masih ada sekolah-sekolah yang tertinggal akan 
kualitas pendidikan baik dari sarana dan prasarana dan juga kualitas 
pembelajaran seperti di sekolah SD Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kota 
Kupang. 
Tabel 1.1. Data Ruang Kelas dan Jumlah Rombel 
No Data  Ruang Kelas Jumlah Rombel 
1 Kekurangan Ruang Kelas 2 Kelas 
2 Kekurangan Ruang Guru 1 Ruangan 
3 Kekurangan UKS 1 Ruangan  
4 Kekurangan Ruang Kepala Sekolah/ Ruang TU 1 Ruangan 
5 Kekurangan Ruang Penjaga Sekolah 1 Ruangan 
Sumber : SD Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kota Kupang, 2019 
Proses pembelajaran para guru diharapkan dapat mengelolah 
pembelajaran dengan baik sehingga dapat mengatasi masalah kualitas 
pembelajaran di sekolah tersebut.Proses belajar mengajar tidak terlepas 
dari interaksi antara guru dan siswa, atau antara guru dan model 
pembelajaran ataupun antara siswa dan model pembelajaran. 
Kegiatanbelajar-mengajarsangat menentukan tercapainya tujuan 
pendidikan. Guru perlumeningkatkanprestasi belajar peserta didik, guru 
harus selalu berupaya dengan berbagai strategi, metode, teknik, termasuk 
diantaranya adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang efektif 
dan menyenangkan bagi siswa sehingga siswa termotivasi untuk mengikuti 
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pembelajaran, dengan demikian prestasi siswa akan meningkat dengan 
meningkatnya prestasi siswa maka akan tercapaitujuan pendidikan 
nasional dan masalah kualitas pembelajaran dapat diatasi. Guru berperan 
sebagai pembimbing dalam kegiatan pembelajaran. Tanpa adanya guru 
maka pembelajaran tidak akan berjalan efektif. Guru memiliki tujuan agar 
siswa berhasil dalam setiap pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini penting 
sekali untuk dicapai, karena merupakan tolak ukur keberhasilan 
pembelajaran. 
Menurut Huda (2014:96), model pembelajaran adalah suatu pola 
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 
dikelas atau pembelajaran dalam tutorial, model pembelajaran merupakan 
satu perangkat pembelajaran yang kompleks yang menaugi metode, 
teknik, dan prosedur. Model pembelajaran juga mengacu pada pendekatan 
pembelajaran yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan 
pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 
pembelajaran dan penglolaan kelas. Model pembelajaran adalah suatu pola 
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 
dikelas. Model pembelajaran juga sebagai interaksi siswa dengan guru di 
dalam kelas yang menyangkut pendekatan dan teknik pembelajaran  yang 
diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Pada era 
sekarang penerapan  model pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar 
(KBM) sangat penting bagi perkembangan para peserta didik sehingga 
mampu memberikan respon dari model pembelajaran yang digunakan 
dalam proses kegiatan pembelajaran sehingga peneliti memilih salah satu 
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model pembelajaran yang tepat yaitu model pembelajaran Talking Stick. 
Model pembelajaran Talking Stick adalah salah satu model pembelajran 
kooperatif, strategi pembelajaran ini dilakukan dengan bantuan tongkat, 
siapa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru 
setelah peserta didik mempelajari materi pokoknya. Pembelajran Talking 
Stick sangat cocok diterapkan bagi peserta didik SD, SMP dan SMA/SMK. 
Selain untuk melatih berbicara, pembelajaran ini akan menciptakan 
suasana yang menyenangkan dan membuat peserta didik aktif. 
Kegiatan pembelajaran di SD Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang, 
dalam kegiatan belajar mengajar ada banyak faktor yang mempengaruhi 
tercapainya tujuan pembelajaran, salah satunya yaitu penerapan model 
pembelajaran yang tepat akan membuat pelajaran lebih efektif sehingga 
guru menciptakan berbagai situasi kelas yang diinginkan menentukan 
model pembelajaran yang diterapkan dalam berbagai situasi dan berlainan 
dan menciptakan suasana belajar yang kondusif diantara siswa. 
Berdasarkan hasil pra observasi dan wawancara di SD Inpres 
Bertingkat  Oebobo 2 Kota Kupang,dilihat dari adanya siswa yang masih 
belum mencapai KKM, Hasil belajar siswa yang masih rendah.Nilai 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) untuk mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS). KKM yang dimaksud adalah 70 dengan prestasi 





Tabel 1.2. Nilai Tengah Semester Ganjil Mata Pelajaran IPS 
Siswa Kelas V Tahun Pelajaran 2018/ 2019. 
KKM NILAI  
V A 
Jumlah Presentase (%) 
70 ≤ 70 17 77,27  
≥ 70 5 22,73 
JUMLAH 22 100 
 V B  
68 ≤ 68 15 68,18 
≥ 68 7 31,82  
JUMLAH 22 100 
Sumber : SD Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kota Kupang, 2019 
Tabel di atasmenunjukan bahwa pada kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
yang ditentukan pada mata pelajaran IPS pada kelas VA adalah 70 yang 
terdapat 17 siswa atau 77,27% yang belum mencapai KKM dan pada kelas 
VB adalah 68 yang terdapat 15 siswa atau 68,18% yang belum mencapai 
KKM. Hal ini menunjukan bahwa prestasi belajar IPS siswa Kelas V SD 
Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang masih rendah. Selain itupada saat 
proses pembelajaran berlangsung guru cenderung menggunakan metode 
ceramah tanpa menggunakan model pembelajaran yang lebih bervariasi 
misalnya model pembelajaran Talking Stick. 
Model pembelajaran ini siswa belajar sambil bermain sehingga 
siswa dapat aktif dalam pembelajaran dengan demikian tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Kenyataannya model yang digunakan 
gurumasihterbatas pada papan tulis, kurangnya media lain yang 
mendukung proses pembelajaran dan kurang terdapat kegiatan belajar 
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yang menarikdan pembelajarannya berpusat pada guru (teacher centered) 
sehingga siswa cenderung kurang aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran 
siswa hanya mendengar dan menulis apa yang disampaikan guru pada saat 
proses pembelajaran, hal ini mengakibatkan sebagian besar siswa jarang 
terlibat dalam hal mengajukan pertanyaan atau mengutarakan pendapat, 
walaupun guru telah berulang kali meminta siswa untuk bertanya jika ada 
hal-hal yang kurang jelas. Kegiatan belajar mengajar (KBM) guru masih 
kurang menerapkan model pembelajaran Talking Stick, siswa kurang aktif 
dalam proses pembelajaran, banyaksiswa kurang memperhatikan 
penjelasan guru, hanya beberapa saat saja memperhatikannya, lalu 
sebagian siswa sibuk dengan kegiatannya masing-masing. Kenyataannya 
banyak siswa terlihat malas, kurang aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran berlangsung dan mengakibatkan hasil belajar siswa rendah 
serta prestasi belajar siswa menurun. Permasalahan di atas makasalah satu 
solusi yangdigunakan denganmodel pembelajaran Talking Stick sehingga 
peneliti membuat kesimpulan  “Pengaruh Model Pembelajaran Talking 
Stick terhadap Prestasi Belajar Kelas V Mata pelajaran IPS di 









B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti 
mengidentifikasi  masalah penelitian, yaitu: 
1. Rendahnya prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS. 
2. Siswa kurang aktif saat mengikuti pelajaran IPS. 
3. Guru cenderung menggunakan metode ceramah. 
4. Model pembelajaran yang cenderungberpusat pada guru (teacher 
centered). 
5. Dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) guru jarang menerapkan 
model pembelajaran Talking Stick. 
C. Batasan Masalah 
Model pembelajaran Talking Stick dalam pembelajaran guna 
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPS di 
SD Inpres Bertingkat Oebobo 2  Kota Kupang. 
D. Rumusan Masalah 
Adakah pengaruh model pembelajaran talking stick terhadap 
prestasi belajar siswa kelas v pada mata pelajaran ips di sd inpres 
bertingkat oebobo 2 kota kupang? 
E. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui pengaruh penggunaan  model pembelajaran 
Talking Stick terhadap prestasi belajar siswa kelas V pada mata pelajaran 





F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang 
pendidikan SD berkaitan dengan model pembelajaran Talking Stick. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Siswa 
Penelitian ini dapat menambah wawasan di bidang 
pendidikan khususnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
melalui model pembelajaran Talking Stick  pada mata pelajaran IPS 
di kelas V SD Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kota Kupang. 
b. Bagi Guru 
Seorang guru dapat memperbaiki kinerja dan kemampuan 
dalam memilih model pembelajaran Talking Stick dikelas V SD 
Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kota Kupang. 
c. Bagi sekolah 
Hasil dari penelitian penggunaan model pembelajaran 
Talking Stick ini memberikan referensi dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan dalam proses belajar mengajar yang dilakukan 
oleh guru. Serta sekolah dapat mendukung guru untuk dapat 
menggunakan berbagai model tersebut. 
d. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat memberikan gambaran dan 
pengetahuan tentang penggunaan model pembelajaran talking stick 






A. Landasan Teori 
1. Model Pembelajaran 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Menurut Suhana (2014: 37), berpendapat bahwa model 
pembelajaran adalah salah satu pendekatan dalam rangka 
mensiasati perubahan perilaku peserta didik secara adaptif maupun 
generatif yang sangat erat kaitannya dengan gaya belajar peserta 
didik (learning style) dan gaya mengajar guru (teacher style) yang 
kedua disingkat menjadi solat (style of learning and teacher). 
Menurut Rusman (2010: 144-145), berpendapat bahwa model 
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan 
untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 
panjang) merancang bahan-bahan pembelajaran di kelas. 
Berdasarkan defenisi di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran adalah suatu pola yang digunakan 
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas. 
Model pembelajaran juga sebagai interaksi siswa dengan guru di 
dalam kelas yang menyangkut pendekatan dan teknik pembelajaran  





b. Jenis-Jenis Model Pembelajaran 
Menurut Huda (2013:215-241), adapun jenis-jenis model 
pembelajaran antara lain adalah Examples non Examples, Picture 
and Picture, Numbered Heads Together, Cooperative Script, 
Kepala bernomor struktur, Student Teams-Achievement Divisions 
(STAD), Jigsaw (model tim ahli), Problem Based Introduction 
(PBI), Artikulasi, Mind Mapping, Make - a match, Think Pair and 
Share, Debate, Role Playing, Talking Stick, Group Investigation, 
Bertukar Pasangan, Snowball Throwing, Student Facilitator and 
Explaining, Course Review Horay, Demonstration, Explicit 
Intruction, Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC), Inside-Outside-Circle (lingkaran kecil-lingkaran besar), 
Tebak Kata, Latar Belakang timbulnya Koperasi, Word square, 
Scramble, Take and Give, Consept Sentence, Complette Sentence, 
Time Token Arends, Tari Bambu, Dua Tinggal Dua Tamu (Two 
Stay Two Stray). 
Menurut Riyanto (2012: 268-280) mengemukakan jenis-
jenis model pembelajaran kooperatif sebagai berikut: 
1) Model Pembelajaran Kooperatif STAD Student Teams 
Achiment Division. 
2)   Model Pembelajaran TGT (Team Game Tournament) 
3)   Model Pembelajaran Tipe Jigsaw 
4)   Model Pembelajaran Tipe KI Kelompok investigasi  
5)   Model Pembelajaran Kepala Bernomor 
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6)   Model Pembelajaran Think Pair-Share 
7)   Model Pembelajaran Tipe Mind Maping 
8)   Model Pembelajaran Snowball Trowing 
9)   Model Pembelajaran Tipe Picture  and Picture 
10) Model Pembelajaran Cooperatif Script 
2. Model Pembelajaran Talking Stick 
a. Pengertian Model Pembelajaran Talking Stick 
Menurut Shoimin (2014:198), Model pembelajaran Talking 
Stick merupakan model pembelajaran yang dilakukan dengan 
batuan tongkat, siapa yag memegang tongkat dia yang wajib 
menjawab pertanyaan dari guru setelah mempelajari materi 
pokoknya. Menurut Huda (2013:224), model pembelajaran Talking 
Stick merupakan model pembelajaran kelompok yang digunakan 
guru dalam kelas dengan bantuan tongkat. Menurut Rakasiwi 
(2009: 84), model pembelajaran Talking Stick merupakan model 
pembelajaran yang memberika kesempatan kepada seluruh siswa 
untuk mengemukakan pendapat melalui serangkaian pertanyaan 
guru yang sifatnya menggali lebih dalam serta melibatkan siswa 
secara penuh melalui kegiatan bermain. Menurut Nursalam 
(2018:134), Model pembelajaran Talking Stick merupakan model 
pembelajaran salah satu model yang menekankan pada keterlibatan 




Berdasarkan keempat pendapat diatas maka peneliti 
menyimpulkan bahwa model pembelajaran Talking Stick adalah 
sebuah model pembelajaran yang berguna untuk melatih sebuah 
keberanian siswa dalam menjawab dan berbicara kepada orang 
lain. Sedangkan penggunaan tongkat secara bergiliran sebagai 
media untuk merangsang siswa bertindak cepat dan tepat sekaligus 
untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami materi. 
b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Talking Stick 
Menurut Nursalam (2018:134), ada beberapa langkah-
langkah dalam penerapan model pembelajaran Talking Stick 
adalah: 
1) Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok heterogen. 
2) Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok. 
3) Guru memanggil ketua-ketua untuk satu materi tugas sehingga 
kelompok mendapat tugas satu materi/ atau tugas yang 
berbeda-beda dari kelompok lain.  
4) Masing-masing kelompok membahas materi yang sudah ada 
secara kooperatif berisi penemuan.  
5) Setelah selesai diskusi, lewat juru bicara, ketua menyampaikan 
hasil pembahasan kelompok. 







c. Kelebihan dan kekurangan Model PembelajaranTalking Stick 
Menurut Nursalam (2018:135), ada beberapa kelebihan dan 
kekurangan dalam penerapan model pembelajaran Talking Stick 
adalah: 
1. Kelebihan model pembelajaran talking stick 
a. Menguji kesiapan peserta didik dalam pembelajaran. 
b. Melatih peserta didik memahami materi dengan cepat. 
c. Mengacu agar peserta didik lebih giat belajar (belajar 
dahulu sebelum pelajaran dimulai).  
d. Peserta didik berani mengamukakan pendapat. 
2. Kekurangan model pembelajaran talking stick 
a. Membuat peserta didik tegang. 
b. Ketakutan akan pertanyaan yang akan diberikan oleh guru. 
3. Prestasi Belajar Siswa 
Menurut Hidayat, (2013: 84), prestasi belajar adalah perubahan 
yang diperoleh siswa setelah mengalami proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan intruksional yang diwujudkan dalam bentuk 
perbuatan.Menurut Abdullah (2019: 12), Prestasi belajar dalam bidang 
pendidikan adalahhasil dari pengukuran terhadap peserta didik yang 
meliputi faktor kognitif, afektif, dan psikomotorik setelah mengikuti 
proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan instrumen tes 
atau instrumen yang relevan.Menurut Slavin (2009:271), Prestasi 
belajar merupakan suatu ukuran terhadap siswa mengenai konsep dan 
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kompetensi yang menjadi tujuan pembelajaran atau tujuan perilaku 
yang dikuasai pada akhir  jangka waktu pemebalajaran. 
Menurut Syarif (2012:237), Prestasi belajar merupakan suatu 
usaha atau kegiatan siswa untuk menguasai bahan pelajaran yang 
diberikan guru di sekolah. 
Berdasarkan keempat pendapat diatas peneliti menyimpulkan 
bahwa prestasi belajar siswa adalah hasil yang dicapai oleh siswa 
selama proses belajar mengajar dalam kurun waktu tertentu. Hasil 
pengukuran dari belajar tersebut diwujudkan dalam bentuk Angka, 
Simbol, Huruf maupun kalimat yang menyatakan keberhasilan siswa 
selama proses pembelajaran. 
4. Kegiatan Belajar Mengajar 
Kegiatan pembelajaran di SD Inpres Bertingkat Oebobo 2 
Kupang, dalam kegiatan belajar mengajar ada banyak faktor yang 
mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran, salah satunya yaitu 
model pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang 
tepat akan membuat pelajaran lebih efektif, dengan model 
pembelajaran, guru menciptakan berbagai situasi kelas yang 
diinginkan menentukan model pembelajaran yang diterapkan dalam 
berbagai situasi dan berlainan dan menciptakan suasana belajar yang 






5. Model Pembelajaran Konvensional 
a. Pengertian Model Pembelajaran Konvensional 
Menurut Sagala (2014: 202) menyatakan bahwa 
pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran tradisional 
bentuk interaksi penuturan lisan dari guru kepada peserta  didik. 
Sedangkan Menurut Susanto (2016: 192) menyatakan bahwa 
model pembelajaran konvensional adalah suatu model 
pembelajaran yang penerapannya berpusat pada guru yakni 
ceramah tanya jawab pemberian tugas dan sistem pengajarannya 
menyebapkan siswa tidak berpartisipasi aktif dan menekankan 
pada pada latihan soal drill dan banyak menggunakan rumus dan 
alogaritme dan bersifat prosedural dan kurang mengedepankan 
aspek berpikir atau analisis yang  mandiri. 
Berdasarkan kedua pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran konvensional adalah model 
pembelajaran dalam proses kegiatan belajar mengajar yang guru 
lebih aktif. 
b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Konvensional 
Menurut Sagala (2014: 202) langkah-langkah model 
pembelajaran konvensional adalah sebagai berikut: 1) Guru 
Menjelaskan tujuan, 2) Menyampaikan  pokok-pokok materi yang 
akan dibahas, 3) Memancing pengalaman peserta didik dengan 




c. Kelebihan Model Pembelajaran Konvensional 
Menurut Sagala (2014:202) kelebihan model pembelajaran 
konvensional sebagai sebagai berikut: 1) metode yang digunakan 
jika khalayak cukup banyak, 2) dipakai jika perkenalkan materi 
yang baru, 3) mampu menerima informasi melalui kata-kata. 
d. Kekurangan Model Pembelajaran Konvensional 
Menurut Sagala (2014: 202) kekurangan model 
pembelajaran konvensional adalah sebagai berikut: 1) Tidak 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memecahkan 
masalah, 2) Kurang memberi kesempatan untuk mengembangkan 
kemampuannya, 3) Pertanyaan lisan dalam ceramah kurang 
ditangkap oleh siswa, 4) Kurang cocok dengan tingkahlaku dengan 
kemampuan  anak yang masi  kecil. 
B. Kerangka Berpikir 
Proses pembelajaran para guru diharapkan dapat mengelolah 
pembelajaran dengan baik sehingga dapat mengatasi masalah kualitas 
pembelajaran di sekolah tersebut. Proses belajar mengajar tidak terlepas 
dari interaksi antara guru dan siswa, atau antara guru dan model 
pembelajaran ataupun antara siswa dan model pembelajaran. Kegiatan 
belajar-mengajar sangat menentukan tercapainya tujuan pendidikan. Guru 
perlu meningkatkan prestasi belajar peserta didik, guru harus selalu 
berupaya dengan berbagai strategi, metode, model dan teknik. Guru 
berperan sebagai pembimbing dalam kegiatan pembelajaran. Tanpa 
adanya guru maka pembelajaran tidak akan berjalan efektif. Guru 
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memiliki tujuan agar siswa berhasil dalam setiap pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran ini penting sekali untuk dicapai, karena merupakan tolak 
ukur keberhasilan pembelajaran. Kenyataannya berdasarkana hasil pra 
observasi dan wawancara ditemukan dalam proses kegiatan belajar 
mengajar di Sekolah Dasar Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kota Kupang yang 
digunakan guru masih terbatas sehingga mengakibatkan prestasi belajar, 
guru masih menggunakan model pembelajaran  yang konvensional atau 
ceramah dan guru kurang memanfaatkan model pembelajaran Talking 
Stick. 
Kegiatan proses pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar ada 
banyak faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran, salah 
satunya yaitu penerapan model pembelajaran Talking stick yang tepat akan 
membuat pelajaran lebih efektif sehingga Siswa tertarik untuk belajar IPS  
menggunakan model pembelajaran Talking Stick dan meningkatnya 
prestasi belajar siswa. Termasuk diantaranya adalah dengan menggunakan 
model pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bagi siswa sehingga 
siswa termotivasi untuk mengikuti pembelajaran, dengan demikian 
prestasi siswa akan meningkat dengan meningkatnya prestasi siswa maka 
akan tercapai tujuan pendidikan nasional dan masalah kualitas 




















Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 
C. Peneliti Terdahulu 
Berikut merupakan hasil penelitian yang relevan dengan penelitian 
ini. Hasil penelitian pendukung yang dimaksud yaitu pengaruh model 
pembelajaran Talking Stick terhadap tingkat prestasi  siswa pada mata 
pelajaran ips (Ilmu Pengetahuan Sosial). 
1. Hasil penelitian Nurul Fajri, Anwar Yoesoef, Muhammad Nur (2016) 
judul pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe talking stick 
dengan strategi joy ful learning terhadap prestasi belajar siswa pada 
mata pelajaran IPS kelas VII MTsN Meuraxa Banda Aceh 
menyimpulkan bahwa Perhitungan korelasi (r) untuk mencari 
1. Rendahnya prestasi 
belajar. 
2. Guru masih 
menggunakan 
model pembelajaran  
yang konvensional 
atau ceramah. 
























2. Semua pihak baik 
dari orang tua 







pengaruhantar variabel X dan Y diperoleh hasil sebesar 0,96 yang 
menunjukkan nilai korelasi yang sangat tinggi dan juga diperoleh hasil 
dari uji hipotesis (uji-t) yaitu thitung 23,72 dan ttabel 1,67. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa adanya hubungan erat antara variabel X 
(nilai hasil siswa belajar rmenggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick dengan strategi joy ful learning) dan 
variabel Y (nilai prestasi belajar konvensional). Dari hasil tersebut 
model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dengan strategi joy ful 
learning memberikan pengaruh yang signifikan terhadap prestasi 
belajar IPS siswa kelas VII MTsNn Meuraxa Banda Aceh. 
Persamaan hasil penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 
dilakukan adalah model pembelajaran Talking Stick dan prestasi 
belajar siswa sedangkan perbedaan peneliti terdahulu dengan peneliti 
adalah jenis penelitian, lokasi dan waktu, populasi dan sampel, teknik 
pengumpulan data, instrumen dan teknik analisis data. 
2. Hasil penelitian Chintya Yesti kasari, Djoko Purnomo, Noviana Dini 
Rahmawati (2017), judul efektivitas model pembelajaran talking stick 
berbantuan open office impress terhadap prestasi belajar siswa 
menyimpulkan bahwa kedua  kelas berdistribusi  normal dan 
homogenitas. Untuk uji hipotesis kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol diperoleh ℎ> yaitu 2,74007359>1,668 maka 0 ditolak. Hal ini 
juga ditunjukkan dengan perbandingan rata-rata dari kelas eksperimen 
yaitu 78,0526danrata-rata darikelaskontrol yaitu 71,9167. Dari hasil 
penelitian disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Talking 
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Stick berbantuan Open Office Impress lebih efektif dari pada 
pembelajaran konvensional dengan metode ceramah. 
Persamaan hasil penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 
dilakukan adalah model pembelajaran Talking Stick, kelas 
Vsedangkan perbedaan peneliti terdahulu dengan peneliti jenis 
penelitian, lokasi dan waktu, populasi dan sampel, teknik 
pengumpulan data, instrumen dan teknik analisis data. 
3. Hasil penelitian Kristarini dkk, (2017) judul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Talking Stick  Terhadap Hasil Belajar IPS  Siswa Kelas 
V SD di Gugus IV Rama Kecamatan Jembrana Kabupaten Jembrana 
menyimpulkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar IPS yang signifikan antara siswa yang 
dibelajarkan dengan model Talking Stick dan dan siswa yang 
dibelajarkan tidak menggunakan model Talking Stick. Hal ini 
ditunjukkan oleh thitung (3,70) > ttabel (1,99) serta perbandingan 
perhitungan rata-rata hasil belajar IPS siswa yang dibelajarkan 
menggunakan model Talking Stick  lebih besar dari rata-rata hasil 
belajar IPS siswa yang dibelajarkan tidak menggunakan model Talking 
Stick  yaitu 18,72 > 14,09. Hal ini berarti bahwa penggunaan model 
pembelajaran Talking Stick berpengaruh terhadap hasil belajar IPS 
siswa kelas V SD di Gugus IV Rama Kecamatan Jembrana tahun 
pelajaran 2016/2017. 
Persamaan hasil penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 
dilakukan adalah model pembelajaran Talking Stick, kelas V 
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sedangkan perbedaan peneliti terdahulu dengan peneliti adalah 
prestasi belajar, jenis penelitian, lokasi dan waktu, populasi dan 
sampel, teknik pengumpulan data, instrumen dan teknik analisis data. 
D. Hipotesis 
H0: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Talking Stick 
terhadap prestasi belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPS di 
SD Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kota Kupang. 
H1 : Terdapatpengaruh model pembelajaran Talking Stick terhadap 
tingkat prestasi siswa kelas V pada mata pelajaran IPS di SD 




















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini 
dilakukan dengan mengumpulkan data berupa angka-angka dan dari data 
tersebut akan dianalisis menggunakan statistik. Metode yang digunakan 
adalah metode Quasi Eksperimental Desainyang digunakan adalah The 
Nonequivalent Control Group Desigen. Dimana pada desain ini kelompok 
ekperimen dan kelompok kontol tidak dipilih secara random, kemudian 
pada kelompok eksperimen diberlakukan model pembelajaran Talking 
Stick sedangkan pada kelompok kontrol tidak diberlakukan model 
pembelajaran Talking Stick tetapi diberlakukannya model pembelajaran 
konvensional. 
Tabel 3.1 Desain Penelitian 
R 
Q1 X Q2 
Q3  Q4 
 
(Sugiyono, 2014: 112). 
Ket. 
R = Kelas penelitian 
Q1 = Nilai pretest pada kelas eksperimen 
Q3 = Nilai pretest pada kelas kontrol 
O2 = Nilai posstest pada kelas eksperimen 
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O4 = Nilai posttest pada kelas kontrol 
X = Perlakuan diberikan pada kelas eksperimen 
B. Tempat Dan Waktu Peneliatan 
1. Lokasi penelitian  
Lokasi penelitian ini dilakukan di SD Inpres Bertingkat 
Oebobo 2 yang terletak di Jl. Frans Seda, RT.09, RW.29, 
Kelurahan Fatululi, Kecamatan Oebobo 2, Kota Kupang. Fokus 
penelitian pada pengaruh model pembelajaran Talking Stick 
terhadap prestasi belajar  siswa kelas V pada mata pelajaran IPS. 
Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian karena belum pernah 
dilakukan penelitian yang sejenis di sekolah tersebut. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan selama ± dua bulan yakni bulan 
September sampai Oktober dengan rancangan penelitian terdapat 












Tabel.3.2 Rancangan Penelitian 
 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek, subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
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2018/ 2019 yang berjumlah 45 siswa yang terdiri dari kelas VA 
berjumlah 22 siswa dan kelas VB berjumlah 23 siswa. 
2. Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu non probability sampling (simple random 
sampling). Sampel dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas 
V yang berjumlah 44 dimana kelas V A sebagai kelas eksperimen 
diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran Talking Stick 
dan kelas V B sebagai kelas kontrol tidak diberi perlakuan 
menggunakan model pembelajaran Talking Stick tetapi 
diberlakukannya model pembelajaran konvensional dalam proses 
pembelajaran IPS. 
Menentukan jumlah sampel dari populasi maka dapat 
menggunakan rumus slovin pada margin kesalahan 1% adalah : 






n = Sampael 
N = Populasi 
e = Margin Kesalahan 1% 








Diketahui: N = 44 
e  = 0,01 (1%) 



















    = 43,80= 44. 
D. Variabel  Penelitian Dan Definisi Operasional 
Penelitian ini menggunakan variabel yang terdiri dari model 
pembelajaran Talking Stick sebagai variabel bebas (X) dan prestasi belajar 
siswa sebagai variabel terikat (Y). Definisi operasional dari kedua variabel 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Variabel penelitian 
a. Variabel Independen (X) adalah Model Pembelajaran Talking 
Stick. 
b. Variabel Dependen (Y) adalah Prestasi Belajar Siswa 
2. Definisi Operasional 
a. Model Pembelajaran Talking Stick 
Model pembelajaran Talking Stick adalah sebuah model 
pembelajaran yang berguna untuk melatih sebuah keberanian 
siswa dalam menjawab dan berbicara kepada orang lain. 
Sedangkan penggunaan tongkat secara bergiliran sebagai media 
27 
 
untuk merangsang siswa bertindak cepat dan tepat sekaligus 
untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami materi. 
b. Prestasi Belajar Siswa 
Prestasi belajar siswa adalah hasil yang dicapai oleh 
siswa selama proses belajar mengajar dalam kurun waktu 
tertentu. Hasil pengukuran dari belajar tersebut diwujudkan 
dalam bentuk Angka, Simbol, Huruf maupun kalimat yang 
menyatakan keberhasilan siswa selama proses pembelajaran. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Penelitian ini menggunakan observasi nonpartisipan 
dimana peneliti tidak terlibat dalam kegiatan pembelajaran IPS 
tetapi sebagai pengamat dalam proses pembelajaran di kelas. 
Observasi ini dilakukan untuk mengamati kondisi awal 
pembelajaran IPS di kelas V A lalu dicatat, dianalisis, dan 
disimpulkan yang kemudian hasil  observasi dijadikan latar 
belakang dalam penelitian ini. Observasi yang dilakukan adalah 
model pembelajaran yang digunakan guru untuk menyampaikan 
materi pembelajaran pada proses kegiatan belajar mengajar di 
kelas. 
2. Tes 
Tes merupakan alat atau langkah-langkah yang digunakan 
peneliti untuk mengetahui sekaligus untuk mengukur hasil belajar 
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siswa dengan cara dan aturan yang telah ditentukan. Tes yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan tes pilihan ganda. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini perlu digunakan guna 
mengumpulkan dokumen selama proses penelitian. Dokumen itu 
berupa perangkat pembelajaran seperti RPP dan silabus, data nilai 
siswa dan daftar hadir siswa. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik 
semua fenomena itu disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2014:148), 
sedangkan menurut peneliti instrumen merupakan alat ukur yang dapat 
digunakan untuk mengukur kemampuan seseorang atau objek berdasarkan 
pengamata. Yang menjadi instrumen utama pada peneliti adalah tes. 
1. Lembaran Observasi 
Observasi yang dilakukan adalah model pembelajaran yang 
digunakan guru untuk menyampaikan materi pembelajaran pada 
proses kegiatan belajar mengajar di kelas. 
2. Tes 
Dalam teknik tes peneliti pengumpulan data untuk 
mengetahui hasil belajar siswa dengan cara memberikan tes dalam 
bentuk pilihan ganda yang dilakukan diawal pembelajaran (pretest) 
dan akhir pembelajaran (posttest), pretest digunakan untuk 
mengukur tingkat kemampuan siswa sebelum membahas materi 
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yang akan dipelajari, sedangkan posttest digunakan untuk 
mengetahui tingkat kemampuan siswa setelah menerima materi 
pembelajaran, kemudian hasil yang diperoleh dibandingkan baik 
hasil pretest maupun hasil posttest dari hasil perbandingan tersebut 
maka akan diperoleh hasil belajar siswa. Adapun teknik pensekoran 
yang digunakan berdasarkan tingkat kesukaran pada tiap item soal. 
Instrumen yang digunakan adalah yaitu pilihan ganda yang 
berjumlah 20 butir  soal dengan 4 pilihan jawaban berupa A, B, 
Cdan D. Skor yang digunakan pada pilihan ganda adalah bernilai 
satu (1) untuk jawaban yang benar dan bernilai nol (0) untuk 
jawaban yang salah. Apabila jawaban benar semua maka total skor 
keseluruhan adalah 100.  
3. Studi Dokumentasi 
Penelitian ini akan mengumpulkan dokumen berupa silabus 
pembelajaran, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), daftar 
nilai siswa, daftar hadir siswa dan pemotretan kondisi pembelajaran 
selama penelitian dilakukan di kelas V SD Inpres Bertingkat 
Oebobo 2 Kota Kupang sebagai bukti melakukan penelitian. 
4. Uji Intrumen 
a. Vadilitas Tes 
Vadilitas tes adalah suatu ukuran yang menunjukan 
tingkat-tingkat kevalid dan kesahilan suatu instrumen. Instrumen 
dikatan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan 
atau daoat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara 
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tepat. Menghitung vadilitas tersebut  maka dapat gunakan rumus 
korelasi product moment angka kasar sebagai barikut:  
𝑟
𝑥𝑦= 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋).(∑ 𝑌)





rXY = Koefisien koorelasi antara variabel Xdan Y 
N = Banyaknya peserta tes 
X = Nilai hasil uji coba 
Y = Nilai rata-rata harian  
Keadaan keputusan: jika rxy > rtabel berarti valid, sebaliknya jika 
rxy ≤ ttabel berarti tidak valid. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas soal 













Tabel 3.3 Uji Validitas 
Nomor Soal rHitung rTabel Keterangan 
1 0,6535 0,349 Valid 
2 0,7102 0,349 Valid 
3 0,5001 0,349 Valid 
4 0,5337 0,349 Valid 
5 0,4676 0,349 Valid 
6 0,6843 0,349 Valid 
7 0,7444 0,349 Valid 
8 0,5988 0,349 Valid 
9 0,594 0,349 Valid 
10 0,5679 0,349 Valid 
11 0,6383 0,349 Valid 
12 0,7011 0,349 Valid 
13 0,4256 0,349 Valid 
14 0,714 0,349 Valid 
15 0,7908 0,349 Valid 
16 0,5679 0,349 Valid 
17 0,6182 0,349 Valid 
18 0,7251 0,349 Valid 
19 0,5221 0,349 Valid 
20 0,5154 0,349 Valid 
Sumber: MS. Excel 2007 
Hasil uji validitas soal di atas menunjukan bahwa terdapat 
20 soal yang valid  memenuhi kriteria nilai r hitung> r tabel dengan 






b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Penelitian ini menggunakan teknik pengujian reliabilitas 
instrumen dapat dilakukan dengan rumus Sprearman-Brown 




n(∑ X1X2) − (∑ X1)(∑ X2)
√[(n ∑ X1
2) − (∑ X1)2][(n ∑ X2
2) − (∑ X2)2]
 




 = Koefisien reliabilitas bagian (setengah) 
X1 = Kelompok data belahan pertama 
X2 = Kelompok data belahan kedua 
(Sundayana, 2018: 70) 








(Sundayana, 2018: 70) 
Kriteria: 
0,00 ≤ r < 0,20 : Sangat Rendah 
0,20 ≤ r < 0,40 : Rendah 
0,40 ≤ r < 0,60 : Sedang/Cukup 
0,60 ≤ r < 0,80 : Tinggi 
0,80 ≤ r ≤ 1,00 : Sangat Tinggi 
(Sundayana, 2018: 70) 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas soal 
berbantuan MS. Excel 2007 diperoleh hasil perhitungan sebagai 
berikut: 
Tabel 3.4 Uji Reliabilitas 
rXY rHitung Kriteria 
0,864 0,927 Sangat Tinggi 
Sumber: MS. Excel 2007 
Hasil uji reliabilitas soal di atas menunjukkan bahwa 
terdapat 20 soal dengan kriteria nilai 0,80 ≤  r  ≤ 1,00 sehingga 
diperoleh nilai r hitung  sebesar 0,927 yang dapat disimpulkan 
instrumen soal tes sangat tinggi. 
c. Uji Tingkat Kesukaran Soal 
Menurut Sundayana (2018: 76) menyatakan bahwa 
tingkat kesukaran soal adalah keberadaan suatu butir soal 
apakah dipandang sukar, sedang atau mudah dalam 
mengerjakannya. Rumus menghitung tingkat kesukaran dengan 














TK = Tingkat kesukaran soal 
JBA = Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar 
JBB = Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab 
benar 
JSA = Jumlah siswa kelompok atas. 
(Sundayana, 2018: 77) 
Kriteria: 
TK = 0,00  : Terlalu Sukar 
0,00 < TK ≤ 0,30 : Sukar 
0,30 < TK ≤ 0,70 : Sedang/Cukup 
0,70 < TK ≤ 1,00 : Mudah 
TK = 1,00  : Terlalu Mudah 












Berdasarkan hasil perhitungan uji tingkat kesukaran soal berbantuan MS. Excel 
2007 diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut: 
Tabel 3.5 Uji Tingkat Kesukaran 
Nomor Soal Tingkat Kesukaran Kriteria 
1 0,6 Sedang 
2 0,53 Sedang 
3 0,3 Sukar  
4 0,43 Sedang 
5 0,56 Sedang 
6 0,76 Mudah  
7 0,56 Sedang 
8 0,5 Sedang 
9 0,46 Sedang 
10 0,7 Sedang 
11 0,43 Sedang 
12 0,3 Sukar  
13 0,76 Sedang 
14 0,5 Sedang 
15 0,86 Mudah  
16 0,7 Sedang 
17 0,7 Sedang 
18 0,76 Mudah  
19 0,43 Sedang 
20 0,63 Sedang  






Hasil uji tingkat kesukaran soal di atas menunjukkan bahwa terdapat 20 soal 
dengan kriteria nilai 0,00 < TK ≤ 0,30 sehingga diperoleh 2 soal sukar, kriteria 
nilai 0,30 < TK ≤ 0,70 sehingga diperoleh 15 soal sedang dan kriteria nilai 0,70 < 
TK ≤ 1,00 sehingga diperoleh 3 soal mudah. 
d. Daya Pembeda Soal 
Menurut Sundayana (2018: 76) menyatakan bahwa daya 
pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk dapat 
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa 
yang berkemampuan rendah. Rumus menghitung daya pembeda 





(Sundayana, 2018: 76) 
Keterangan: 
DP = Daya pembeda soal 
JBA = Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar 
JBB= Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab 
benar 
JSA = Jumlah siswa kelompok atas 
(Sundayana, 2018: 77) 
Kriteria: 
DP ≤ 0,00  : Sangat Jelek 
0,00 < DP ≤ 0,20 : Jelek 
0,20 < DP ≤ 0,40 : Cukup 
0,40 < DP ≤ 0,70 : Baik 
37 
 
0,70 < DP ≤ 100 : Sangat Baik 
Berdasarkan hasil perhitungan uji daya pembeda soal 
berbantuan MS. Excel 2007 diperoleh hasil perhitungan 
sebagai berikut: 
Tabel 3.6 Uji Daya Pembeda 
Nomor Soal Tingkat Kesukaran Kriteria 
1 0,6 Baik 
2 0,53 Baik 
3 0,46 Baik 
4 0,46 Baik 
5 0,46 Baik 
6 0,46 Baik 
7 0,73 Sangat Baik 
8 0,46 Baik 
9 0,46 Baik 
10 0,46 Baik 
11 0,73 Sangat Baik 
12 0,6 Baik 
13 0,46 Baik 
14 0,6 Baik 
15 0,53 Baik 
16 0,46 Baik 
17 0,46 Baik 
18 0,46 Baik 
19 0,46 Baik 
20 0,46 Baik  
Sumber: MS. Excel 2007 
38 
 
Hasil uji daya pembeda soal di atas menunjukkan bahwa terdapat 20 soal dengan 
kriteria nilai 0,40 < DP ≤ 0,70 sehingga diperoleh 18 soal baik dan kriteria nilai 
0,70 < DP ≤ 1,00 sehingga diperoleh 2 soal sangat baik. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji normalitas 
untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak dengan 










X2 = chi-kuadrat 
f0 = frekuensi yang diopserfasi 
fh = frekuensi yang diharapkan 
hipotesis diterima atau ditolak perlu membandingkan x2 hitung  
dengan x2 tabel dengan ketentuan x2 hitung < x2 tabel  maka Hoditerima, 
dan jika x2 hitung ≥ x2 tabel maka HO ditolak. 
2. Uji homogenitas 
Untuk uji homogenitas dilakukan dengan menghitung 
statistik varians melalui perbandingan varians terbesar dengan 
varian terkecil antara kedua kelompok kelas sampel. Rumus yang 
digunakan sebagai berikut: 








Jika Fhitung ≤ Ftabel, maka H0 diterima berarti data tersebut homogen. 
Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka H0 ditolak berarti data tersebut tidak 
homogen. 
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk menguji apakah hipotesis 
sesuai dengan hasil penelitian. Hasil data diperoleh dan dianalisis 
untuk mengamati ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran 
talking stick terhadap prestasi belajar siswa. Hipotesis statistik 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 
H0 : µ1 = µ2 
Ha : µ1 ≠ µ2 
(Sugiyono 2017: 88) 
4. Uji t-test 
Setelah melakukan uji normalitias, homogenitas dan hipotesis 
maka peneliti melakukan t-test untuk melihat pengaruh model 
pembelajaran talking stick terhadap prestasi belajar siswa, maka 
























Jika thitung< ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Jika thitung< ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
t = korelasi antar dua sampel 
?̅?1 =Rata-rata sampel 1 
?̅?2 = Rata-rata sampel 2 
S1 = simpangan baku sampel  1 
S2 = simpangan baku sampel  2 
𝑆
12
 = varians sampel 1 
𝑆22 = varians sampel 2 
n1= jumlah sampel 1 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi data 
1. Subjek Penelitian 
Deskripsi subjek penelitian dilakukan dengan tujuan untuk 
menggambarkan jumlah responden yang digunakan dalam penelitian. 
Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan  model pembelajaran Talking Stick terhadap prestasi 
belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPS di SD Inpres Bertingkat 
Oebobo 2 Kota Kupang. Peneliti mengambil subjek penelitian siswa 
kelas V dengan jumlah 45 siswa kelas eksperimen yaitu menggunakan 
model pembelajaran Talking Stick yang terdiri dari 22 siswa. 
Kemudian untuk kelas kontrol menggunakan model konvensional 
yang terdiri dari 23 siswa. 
2. Model Pembelajaran Talking Stick 
Instrumen yang digunakan dalam mengukur metode 
demonstrasi berbantuan garis bilangan adalah lembar pedoman 
observasi. 
a. Lembaran Observasi 
Observasi yang dilakukan adalah model pembelajaran yang 
digunakan guru untuk menyampaikan materi pembelajaran pada 
proses kegiatan belajar mengajar di kelas. 
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Adapaun lembar pedoman observasi aktivitas guru dan lembar 
pedoman keaktifan menunjukkan bahwa lembar aktivitas guru yang 
cheklist “ya” sebanyak 22 dan  tidak sebanyak 1 dari 23 aspek 
sedangkan lembar keaktifan siswa yang cheklist “ya” sebanyak 22 dan 
tidak sebanyak 1 dari 23 aspek sehingga diperoleh hasil skor total 95 
yang menunjukkan bahwa peneliti sudah melakukan pembelajaran 
dengan model pembelajaran talking stick sangat baik karena semua 
aspek sudah dilaksanakan sehingga dapat dikatakan bahwa ada 
pengaruh model pembelajaran talking stick terhadap prestasi belajar 
siswa. 
3. Prestasi Belajar 
Instrumen yang digunakan dalam mengukur prestasi belajar 
adalah soal pre test dan post test yang terdiri dari 20 item soal 
berbentuk pilihan ganda dengan penilaian skala 100. Sebelum 
melakukan pengambilan data, peneliti melakukan uji coba terhadap 
instrumen soal yang digunakan sebagai soal pre test dan post test. Uji 
coba instrumen soal dilakukan pada siswa kelas IV A SD Inpres 
Bertingkat Oebobo 2 berjumlah 23 siswa untuk mengetahui validitas 
soal, reliabilitas soal, tingkat kesukaran soal dan daya pembeda soal 
dengan perhitungan hasil berbantuan Microsoft Excel 2007. 
Perhitungan uji validitas soal dari 20 soal terdapat 20 soal valid 
karena rhitung lebih besar rtabel. Perhitungan uji reliabilitas soal juga 
didapatkan pada nilai r sebesar 0,927 maka dapat simpulkan instrumen 
soal reliabel dengan kriteria sangat tinggi. Selanjutnya perhitungan uji 
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tingkat kesukaran terdapat soal 2 soal sukar, 15 soal sedang dan 3 soal 
mudah serta perhitungan uji daya pembeda soal terdapat 18 soal baik 
dan 2 soal sangat baik sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat 
kesukaran soal sedang dan daya pembeda soal baik. 
Setelah uji coba instrumen dan diketahui hasilnya, soal yang 
akan digunakan dalam pengambilan data prestasi belajar materi 
kegiatan ekonomi sebanyak 20 soal  pre test dan soal post test pada 
kelas eksperimen sebanyak 22 siswa kelas V A dan kelas kontrol 
sebanyak 23 siswa kelas V B dengan Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM) adalah 70. 
Untuk memberikan data hasil belajar siswa lebih jelas 
dikelompokkan berdasarkan kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 
sebagai berikut: 
a. Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 
Prestasi belajar kelas eksperimen sebelum perlakuan terlebih 
dahulu berikan soal pre test untuk mengetahui pengetahuan awal nilai 
prestasi belajar siswa dan selanjutnya memberikan perlakuan dengan 
model pembelajaran Talking Stick dalam materi kegiatan ekonomi 
berupa soal post test untuk mengetahui pengetahuan akhir nilai 







Tabel 4.1 Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
Statistics 
 PRETEST POSTTEST 
N 
Valid 22 22 
Missing 0 0 
Mean 53.64 81.36 
Median 52.50 80.00 
Mode 70 80 
Std. Deviation 18.720 8.753 
Variance 350.433 76.623 
Range 70 30 
Minimum 20 70 
Maximum 90 100 
Sum 1180 1790 
Sumber: MS. Excel 2007 
Hasil perhitungan dengan aplikasi SPSS Versi 20, nilai pada 
kelas eksperimen sebelum perlakuan (pre test) didapat jumlah nilai 
rata-rata 53,64 sedangkan setelah perlakukan dengan model 










Distribusi frekuensi nilai prestasi belajar pre test dan post test 
pada kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Pre Test Kelas Eksperimen 
PRETEST 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
20 2 9.1 9.1 9.1 
30 1 4.5 4.5 13.6 
35 1 4.5 4.5 18.2 
40 2 9.1 9.1 27.3 
45 2 9.1 9.1 36.4 
50 3 13.6 13.6 50.0 
55 2 9.1 9.1 59.1 
60 2 9.1 9.1 68.2 
70 4 18.2 18.2 86.4 
75 1 4.5 4.5 90.9 
80 1 4.5 4.5 95.5 
90 1 4.5 4.5 100.0 
Total 22 100.0 100.0  
Sumber: MS. Excel 2007 
Nilai prestasi pre test pada kelas eksperimen menunjukkan 
bahwa nilai siswa kelas V A yang memenuhi Kriteria Ketuntasan 









Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Post Test Kelas Eksperimen 
POSTTEST 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
70 4 18.2 18.2 18.2 
75 4 18.2 18.2 36.4 
80 5 22.7 22.7 59.1 
85 4 18.2 18.2 77.3 
90 2 9.1 9.1 86.4 
95 2 9.1 9.1 95.5 
100 1 4.5 4.5 100.0 
Total 22 100.0 100.0  
Sumber: MS. Excel 2007 
Nilai prestasi post test pada kelas eksperimen menunjukkan 
bahwa nilai siswa kelas V A setelah perlakukan model pembelajaran 
Talking Stick dalam materi kegiatan ekonomi yang memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 70 sebanyak 22 siswa. 
b. Prestasi Belajar Kelas Kontrol 
Prestasi belajar kelas kontrol sebelum perlakuan terlebih 
dahulu berikan soal pre test untuk mengetahui pengetahuan awal nilai 
prestasi belajar siswa kelas V B dan selanjutnya diberikan perlakuan 
dengan model konvensional dalam materi kegiatan ekonomi berupa 
soal post test untuk mengetahui pengetahuan akhir nilai prestasi 







Tabel 4.4 Hasil Belajar Kelas Kontrol 
Statistics 
 PRETEST POSTEST 
N 
Valid 23 23 
Missing 0 0 
Mean 55.65 64.30 
Median 60.00 65.00 
Mode 60a 65 
Std. Deviation 19.028 15.396 
Variance 362.055 237.040 
Range 60 55 
Minimum 25 35 
Maximum 85 90 
Sum 1280 1479 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
Sumber: MS. Excel 2007 
Hasil perhitungan dengan aplikasi SPSS Versi 20, nilai pada 
kelas kontrol sebelum perlakuan (pre test) didapat jumlahnilai rata-
rata 55,65 sedangkan setelah perlakukan model konvensional dalam 
materi kegiatan ekonomi pada kelas V B didapat jumlah nilai rata-rata 
64,30. 
Distribusi frekuensi nilai prestasi belajar pre test dan post test 








Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Pre Test Kelas Kontrol 
PRETEST 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
25 2 8.7 8.7 8.7 
30 1 4.3 4.3 13.0 
35 1 4.3 4.3 17.4 
40 3 13.0 13.0 30.4 
45 2 8.7 8.7 39.1 
50 2 8.7 8.7 47.8 
60 4 17.4 17.4 65.2 
65 1 4.3 4.3 69.6 
70 1 4.3 4.3 73.9 
75 1 4.3 4.3 78.3 
80 4 17.4 17.4 95.7 
85 1 4.3 4.3 100.0 
Total 23 100.0 100.0  
Sumber: MS. Excel 2007 
Nilai hasil pre test pada kelas kontrol menunjukkan bahwa 
nilai siswa kelas V B yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum 











Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Post Test Kelas Kontrol 
POSTEST 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
35 1 4.3 4.3 4.3 
40 2 8.7 8.7 13.0 
50 1 4.3 4.3 17.4 
55 3 13.0 13.0 30.4 
60 3 13.0 13.0 43.5 
65 6 26.1 26.1 69.6 
70 1 4.3 4.3 73.9 
80 2 8.7 8.7 82.6 
85 2 8.7 8.7 91.3 
89 1 4.3 4.3 95.7 
90 1 4.3 4.3 100.0 
Total 23 100.0 100.0  
Sumber: MS. Excel 2007 
Data prestasipost test pada kelas kontrol menunjukkan bahwa 
nilai siswa kelas V B setelah perlakukan konvensional dalam materi 
kegiatan ekonomi yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM) yaitu 70 sebanyak 7 siswa dari 23 siswa. 
B. Hasil Analisis Data 
Hasil analisis pada penelitian ini meliputi hasil uji persyaratan 
hasil analisis data dan pengujian statistik terkait dengan hipotesis 
penelitian dengan bantuan aplikasi SPSS versi 20  tahun 2019. Hasil 
analisis sebagai berikut:  
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam 
50 
 
penelitian ini dilakukan pada nilai post test kelas eksperimen dan nilai 
post test kelas kontrol menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan 
perhitungan berbantuan aplikasi SPSS Versi 20. Kriteria pengambilan 
keputasan data dalam uji normalitas dilihat nilai signifikansi (sig) > 
0,05 maka data normal dan sebaliknya jika nilai signifikansi (sig) < 
0,05 maka data tidak normal. Hasil perhitungan yang diperoleh adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Uji Normalitas 
Tests of Normality 
 KELAS Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. 
HASIL BELAJAR 
EKSPERIMEN .934 22 .146 
KONTROL .949 23 .276 
 
Sumber: MS. Excel 2007 
Hasil uji normalitas pada tabel Tests of Normality di atas, nilai hasil 
belajar post test kelas eksperimen menunjukkan nilai signifikansi uji 
Shapiro-Wilk sebesar 0,146 maka uji tersebut memiliki nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga data prestasi belajar post 
test kelas eksperimen berdistribusi normal. Nilai hasil belajar post test 
kelas kontrol menunjukkan  nilai signifikansi uji Shapiro-Wilk sebesar 
0,276 maka uji tersebut memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 









2. Uji Homogen 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui atau menguji apakah 
data homogen atau tidak homogen dengan membandingkan variannya 
yaitu varian terbesar dan varian terkecil. Uji homogenitas dalam 
penelitian ini dilakukan pada nilai post test kelas eksperimen dan nilai 
post test kelas kontrol menggunakan uji Lavene (Lavene Test) dengan 
perhitungan berbantuan aplikasi IBM SPSS Statistic 20. Kriteria 
pengambilan keputasan data dalam uji homogenitas dilihat nilai 
signifikansi (sig) > 0,05 maka data homogen dan sebaliknya jika nilai 
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signifikansi (sig) < 0,05 maka data tidak homogen. Hasil perhitungan 
yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
3.703 1 43 .061 
Sumber: MS. Excel 2007 
Hasil uji homogenitas pada tabel Tests of Homogeneity of Variances di 
atas, nilai hasil belajar post test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menunjukkan nilai signifikansi uji Lavene (Lavene Test) sebesar 0,061 
maka nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga data prestasi 
belajar post test kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. 
3. Uji-test 
Uji- test digunakan untuk mengetahui apakah nilai rata-rata tes 
siswa kelas ekperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan pada nilai post test kelas 
eksperimen dan nilai post test kelas kontrol menggunakan uji t-test 
dengan perhitungan berbantuan aplikasi IBM SPSS Statistic 20. 
Kriteria pengambilan keputasan dilihat nilai signifikansi (sig) > 0,05 
maka tolak H0 dan sebaliknya jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka 
terima H0. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
1. H0 : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Talking Stick 
terhadap prestasi belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPS di 
SD Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kota Kupang. 
53 
 
2. H1 : Terdapat pengaruh model pembelajaran Talking Stick terhadap 
prestasi belajarsiswa kelas V pada mata pelajaran IPS di SD Inpres 
Bertingkat Oebobo 2 Kota Kupang.Hasil perhitungan yang 
diperoleh adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.9 Nilai Rata-Rata Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Group Statistics 
 






EKSPERIMEN 22 81.36 8.753 1.866 
KONTROL 23 64.30 15.396 3.210 
Sumber: MS. Excel 2007 
Hasil perhitungan pada tabel Group Statistics di atas, nilai prestasi 
belajar post test kelas eksperimen mempunyai rata-rata 81,36 dan kelas 
kontrol mempunyai rata-rata 64,30 maka selisih nilai rata-rata post test 
eksperimen dan nilai rata-rata post test kelas kontrol adalah 17,06 
sehingga dapat dikatakan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih 
tinggi daripada nilai rata-rata kelas kontrol. Selanjutnya pengujian 
hipotesis dengan Independent Samples Tests untuk mengetahui apakah 
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Talking Stick. Hasil perhitungan yang 








Tabel 4.10 Uji T-Tests 





t-test for Equality of Means 


























4.594 35.174 .000 17.059 3.713 9.522 24.596 
Sumber: MS. Excel 2007 
Hasil uji hipotesis pada tabel Independent Samples Tests di atas, 
pada  nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.000 maka nilai signifikansi < 0,05 
artinya tolak H0 sehingga terima H1 yang dapat disimpulkan 
bahwaterdapat pengaruh model pembelajaran Talking Stick terhadap 
prestasi belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPS di SD Inpres 






C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil Penelitian dengan pengujian hipotesis untuk mengetahui 
terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran Talking 
Stick terhadap prestasi belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPS di 
SD Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kota Kupang.  Berdasarkan data nilai 
postest melalui uiji normalitas, homogenitas, selanjutnya peneliti 
melakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji uji t- test independent 
sampel, hasil penelitian menunjukan bahwa kelas eksperimen yang 
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran talking stick  lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang mengikuti pemebelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional hal tersebut 
dapat dilihat pada perbedaan nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas 
kontrol.  Rata-rata nilai kelas eksperimen lebih besar dari nilai kelas 
kontrol (81,36 > 64,30).  
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu oleh Nurul Fajri, 
Anwar Yoesoef, Muhammad Nur (2016) judul pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick dengan strategi joy ful learning 
terhadap prestasi belajar siswa pada matapelajaran IPS kelas VII MTsN 
Meuraxa Banda Aceh menyimpulkan bahwa Perhitungan korelasi (r) 
untuk mencari pengaruh antar variabel X dan Y diperoleh hasil sebesar 
0,96 yang menunjukkan nilai korelasi yang sangat tinggi dan juga 
diperoleh hasil dari uji hipotesis (uji-t) yaitut hitung 23,72 dant tabel 1,67. 
Halter sebut menunjukkan bahwa adanya hubungan erat antara variabel X 
(nilai hasil siswa belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif 
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tipe talking stick dengan strategi joyful learning) dan variabel Y (nilai 
prestasi belajar konvensional). Dari hasil tersebut model pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick dengan strategi joyful learning memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar IPS siswa kelas VII 
MTsN Meuraxa Banda Aceh. Adapula hasil penelitian terdahulu oleh 
Chintya Yestikasari, Djoko Purnomo, Noviana Dini Rahmawati (2017), 
judul efektivitas model pembelajaran talking stick berbantuan open office 
impress terhadap prestasi belajar siswa menyimpulkan bahwa kedua  kelas 
berdistribusi normal dan homogenitas. Untuk uji hipotesis kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol diperoleh ℎ >yaitu 2,74007359 >1,668 
maka 0 ditolak. Hal ini juga ditunjukkan dengan perbandingan rata-rata 
dari kelas eksperimen yaitu 78,0526 dan rata-rata dari kelas kontrol yaitu 
71,9167. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Talking Stick berbantuan Open Office Impress lebih efektif 
dari pada pembelajaran konvensional dengan metode ceramah. 
Berdasarkan hasil penelitian kedua peneliti terdahulu di atas, hasil 
penelitian yang dipeoleh peneliti adalah  pada uji normalitas dengannilai 
signifikansi uji Shapiro-Wilk sebesar 0,146 pada kelas eksperimen dan uji 
Shapiro-Wilk sebesar 0,276 pada kelas kontrol sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 
normal. Uji homogenitas diperoleh nilai hasil belajar post test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan nilai signifikansi uji Lavene 
(Lavene Test) sebesar 0,061 maka nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 
sehingga data prestasi belajar post test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
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homogen Selanjutnya nilai post test kelas eksperimen dan post test kelas 
kontrol dengan menggunakan uji t-test dengan nilai rata-rata kelas 
eksperimen sebesar 81,36 dan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 64,30 
dengan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) 0,000 
< 0,05 maka tolak H0 sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan model pembelajaran Talking Stick terhadap prestasi 
belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPS di SD Inpres Bertingkat 
Oebobo 2 Kota Kupang. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi belajar yang 
diberikan perlakukan model pembelajaran Talking Stick meningkatkan 
prestasi belajar siswa dibandingkan dengan prestasi belajar yang diberikan 
perlakuan model konvensional. Oleh karena itu, model pembelajaran 



















Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh model pembelajaran Talking Stick yang signifikan terhadap 
prestasi belajar siswa kelas V. Hal ini dapat dibuktikan dari uji normalitas 
dengannilai signifikansi uji Shapiro-Wilk sebesar 0,146 pada kelas 
eksperimen dan uji Shapiro-Wilk sebesar 0,276 pada kelas kontrol 
sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal. Uji homogenitas diperoleh nilai hasil belajar post test 
kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan nilai signifikansi uji 
Lavene (Lavene Test) sebesar 0,061 maka nilai signifikansi lebih besar 
dari 0,05 sehingga data prestasi belajar post test kelas eksperimen dan 
kelas kontrol homogen Selanjutnya nilai post test kelas eksperimen dan 
post test kelas kontrol dengan menggunakan uji t-test dengan nilai rata-
rata kelas eksperimen sebesar 81,36 dan nilai rata-rata kelas kontrol 
sebesar 64,30 dengan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai sig. 
(2-tailed) 0,000 < 0,05 maka tolak H0 sehingga disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Talking Stick 
terhadap prestasi belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPS di SD 






Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka 
peneliti dapat menyampaikan saran-saran sebagai berikut:  
1. Bagi Guru 
Guru dapat nenerapkan model pembelajaran talking stick dalam 
proses pembelaran sehingga materi pembelajaran lebih menarik 
dan siswa dapat bekerjasama dalam tim untuk menyelesaikan 
masalah yang ditemukan saat menerima pembelajaran. 
2. Bagi Siswa 
Siswa seharusnya termotivasi dan saling bekerja sama dalam 
kelompok untuk meningkatkan hasil belajarnya dalam mata 
pelajaran IPS. 
3. Bagi peneliti lain, 
Dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan serta 
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a. Visi dan Misi Sekolah Dasar Bertingkat Inpres Oebobo 2 Kupang 
1. Visi 
 “Bertaqwa ,berbudaya, berprestasi, dan berkarak terbangsa.” 
2. Misi 
a. Mengembangkan potensi yang dimiliki untuk menghadapi kemajuan 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang dilandasi dengan moral agama. 
b. Menumbuhkan semangat untuk meningkatkan prestasi secara intensif 
pada seluruh siswa dengan pola konseling. 
c. Mendorong siswa untuk menggali potensi dirinya dengan cara 
melaksanakan tesbakat dan minat. 
d. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianutnya, 
sehingga arif dalam berfikir dan bertindak untuk menghasilkan lulusan 
yang berbudi pekerti luhur. 
e. Membina siswa untuk berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 
asing yang dikuasai. 
f. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan warga sekolah 
dan komite sekolah. 
g. Mengembangkan pembelajaran yang menyenangkan, bermanfaat 
berlandaskan hubungan kemanusiaan yang religious dan apresiatif 
terhadap budaya. 
h. Menciptakan iklim budaya sekolah yang mencerminkan wawasan 
wiyata mandala yang religius dan berbudaya. 
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i. Mengembangkan potensi peserta didik secara optimal baik yang 
berkaitan dengan potensi akademik dan non akademik dengan 
memberikan peluang aktualisasi diri siswa. 
j. Membangun sikap mental siswa melalui pendidikan secara 
komprehensif berdasarkan nilai-nilai keagamaan, budaya dan 
kebangsaan. 
k. Meningkatkan dan mengembangkan peran serta masyarakat dalam 

























PEMERINTAH KOTA KUPANG 
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
SD INPRES BERTINGKAT OEBOBO 2 
JLN. FRANS SEDA, KEL. FATULULI, KEC. OEBOBO - KOTA KUPANG 
NIS : 100270     NSS : 101246003032     NPSN : 50305020  




1.  Nama Sekolah : SD Inpres Bertingkat Oebobo 2 
Kupang 
2.  NIS : 100270 
3.  NSS : 1012246003032 
4.  NPSN : 50305020 
5.  Provinsi : Nusa Tenggara Timur 
6.  Otonomi Daerah : Kota Kupang 
7.  Kecamatan : Oebobo 
8.  Kelurahan : Fatululi 
9.  Jalan : Frans Seda 
10.  Kode Pos : 85111 
11.  No. Telp / HP : 0380 820994 
12.  Daerah : Perkotaan 
13.  Status Sekolah : Inpres 
14.  Akreditasi / Tahun Akreditasi / Nilai 
Akreditasi 
: Sudah /  
15.  Tahun Berdiri : 1984 / No. 11 / Pb.SD / 1944-84 
Tanggal : 01 Juni 1984 
16.  Tahun Penegerian :  1984 
17.  Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi dan Siang 
18.  Bangunan Sekolah : Milik Sendiri 
19.  Jarakke Pusat Kecamatan : 2 km 
20.  Jarakke Pusat Otonomi Daerah : 2 km 
21.  Jumlah Keanggotaan Rayon : 5 
22.  Organisasi Penyelenggara : Pemerintah 
23.  Kepemilikan Tanah :  
 a. Asal Tanah : Pemprov. NTT 
 b. Status Tanah : Hak Pakai No. 448 




24. Data Siswa 5 TahunTerakhir 
TAHUN PELAJARAN : 2013/2014 
NO KELAS 
LAKI-
LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
1 Kelas I 29 32 61 
2 Kelas II 27 24 51 
3 Kelas III 27 23 50 
4 Kelas IV 24 21 45 
5 Kelas V 32 28 60 
6 Kelas VI 17 13 30 
TOTAL 156 117 141 













     
     
TAHUN PELAJARAN : 2014/2015 
NO KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
1 Kelas I 29 24 53 
2 Kelas II 27 29 56 
3 Kelas III 32 29 61 
4 Kelas IV 32 22 54 
5 Kelas V 25 22 47 
6 Kelas VI 29 29 58 
TOTAL 174 155 329 
LULUS : 100 % 
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TAHUN PELAJARAN : 2015/2016 
NO KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
1 Kelas I 33 24 57 
2 Kelas II 25 23 48 
3 Kelas III 26 26 52 
4 Kelas IV 30 22 52 
5 Kelas V 31 21 52 
6 Kelas VI 24 23 47 
TOTAL 169 139 308 













TAHUN PELAJARAN : 2016/2017 
NO KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
1 Kelas I 28 19 47 
2 Kelas II 28 23 51 
3 Kelas III 27 21 48 
4 Kelas IV 21 27 48 
5 Kelas V 28 22 50 
6 Kelas VI 30 21 51 
TOTAL 162 133 295 
LULUS : 100 % 
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TAHUN PELAJARAN : 2017/2018 
NO KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
1 Kelas I 29 32 61 
2 Kelas II 25 12 37 
3 Kelas III 29 23 52 
4 Kelas IV 27 19 46 
5 Kelas V 22 28 50 
6 Kelas VI 28 23 51 
TOTAL 160 137 297 












TAHUN PELAJARAN : 2018/2019 
NO KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
1 Kelas I 32 23 55 
2 Kelas II 26 30 56 
3 Kelas III 30 13 43 
4 Kelas IV 24 21 45 
5 Kelas V 26 19 45 
6 Kelas VI 22 26 48 






25. Data Ruang 
No JenisRuang Jumlah 
Kondisi 
Baik RusakRingan RusakBerat 
1 Ruang Kelas 9 9 - - 
2 Ruang Guru - - - - 
3 Kantor 1 1 - - 
4 Perpustakaan 1 1 - - 
5 WC / KM 6 4 2 - 
6 UKS 1 1 - - 
  TOTAL : 18 16 2 0 
 
26. Data Rombel 
Rombongan Belajaran : 12 Rombel 
27. Data Perbandingan Ruangan Kelas dan Jumlah Rombel 
a. Ruang Kelas Yang Tersedia    : 11 Kelas 
b. Jumlah Rombel  yang  ada    : 11 Rombel 
c. Kekurangan Ruang  Kelas    : 2 Kelas 
d. Kekurangan Ruang Guru    : 1 Ruangan 
e. Kekurangan UKS     : 1 Ruangan 
f. Kekurangan Ruang Kepala Sekolah / Ruang TU  : 1 Ruangan 
g. Kekurangan Rumah Penjaga Sekolah   : 1 Ruangan 
h. WC / KM guru dan siswa    : 4 Ruangan 
i. Pagar Sekolah      : Seluruh 
j. Lingkungan Sekolah  (Paving Blok)   : Belum ada 
k. Pintu Gerbang      : Ada 
l. Gapura Pintu Gerbang     : Ada 
m. Papannama Penunjuk arah jalan  sekolah   : Ada 
 
28. Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
NO 
JENIS GURU / 
PEGAWAI 
JUMLAH MENURUT JENIS 
KELAMIN KET 
L P J 
1 Plt. Kepala Sekolah 0 1 1 PNS 
2 Guru Tetap 1 15 16 PNS 
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3 Guru Kontrak 0 0 0 - 
4 Guru Tidak Tetap 1 1 2 Honorer 
5 Tata Usaha 1 0 1 Honorer 
6 Tenaga Perpustakaan 0 1 1 Honorer 
7 Penjaga Sekolah 1 0 1 Honorer 
8 Keamanan / Security 0 0 0 - 
  TOTAL : 6 14 20 - 
 
29. Keadaan Personalia 
a. Plt. Kepala Sekolah  : 1 Orang 
1) Sisilia Kuna Hadjon, S.Pd 
b. Guru Umum / Kelas  : 11 Orang 
1) Nunia Lau, S.Pd 
2) Perpetua Kua, S.Pd 
3) Antonia E. Tanesi, S.Pd 
4) Victorya Manafe, S.Pd 
5) Yublina Tangasa, S.Pd 
6) Yonetha A. Banase, S.Pd 
7) Agustina Soares, S.Pd 
8) Melda Gene Data, S.Pd 
9) Yeni Rohana, S.Pd 
10) Lukas Here, S.Pd 
11) Ivani A. Ndoen, S.Pd 
c. Guru Agama Kristen  : 2 Orang 
1) Naomi Edy, S.Pd 
2) Lussika M. Falaka, S.Pd 
d. Guru Agama Katolik  : 1 Orang 
1) Maria E. Rajius, S.Ag 
e. Guru Agama Islam  : 1 Orang 
1) Zaenab Usman, S.Pd.I 
f. Guru Penjaskes   : 2 Orang 
1) Magdalena R. Oni, S.Pd 
2) Lambertus Naiheli, S.Pd 
g. TU / Operator Sekolah  : 1 Orang 
1) Alyerhanz S. Daik  
h. Pengelola Perpustakaan : 1 Orang 
1) Emerensiana Veni 
i. Penjaga Sekolah  : 1 Orang 




Posisi keuangan Sekolah Dasar Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang Tahun Anggaran 
2018 tertanggal dan hari ini adalah sebesar :Rp 102.000,- (Seribu Dua Rupiah) yang 
terdiri dari: 
Saldo Bank  : Rp. 102,000,- 
Uang Tunai  : Rp0,- 
Total  : Rp  102.000,- 
31. Lain-lain 
✓ Kartu Inventaris Ruangan (KIR)   : Terlampir 
✓ Kartu Inventaris Barang (KIB)    : Terlampir 
✓ Pencapaian Target Program Kerja 8 Standar : Terlampir 
 
 
 Kupang, 28 Februari 2019 
Plt. Kepala SDI Bertingkat Oebobo 2 
 
 
Sisilia Kuna Hadjon, S.Pd 




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN K-13 EKSPERIMEN 
(RPP) 
Sekolah   : SD Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang 
Kelas / Semester : V A/1 
Tema   : 2 (Udara Bersih Bagi Kesehatan) 
Sub Tema  : 1 (Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih) 
Pembelajaran Ke : 3 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit (1 X Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan, dan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan  perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Kompetensi Dasar 
PPKN 
1.1 Menghargai kewajiban, hak dan tanggung jawab sebagai 
warga masyarakat dan umat beragama dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2.2 Menunjukkan sikap tanggung jawab dalam memenuhi 




2.3 Memahami hak, kewajiban dan tanggung jawab sebagai warga 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2.4 Menjalankan hak, kewajiban dan tanggung jawab sebagai 
warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 
BAHASA INDONESIA 
3.2 Mengklasifikasi informasi yang didapat dari buku ke dalam 
aspek: apa, dimana, kapan, siapa, mengapa dan bagaimana. 
4.2. Menyajikan hasil klasifikasi informasi yang didapat dari buku 
yang dikelompokkan dalam aspek: apa, dimana, kapan, siapa, 
mengapa dan bagaimana menggunakan kosa kata baku. 
IPS 
3.3 Menganalisis peran ekonomi dalam upaya menyejah terakan 
kehidupan masyarakat dibidang sosial dan budaya untuk 
memperkuat kesatuan dan persatuan bangsa. 
4.3 Menyajikan hasil analisis tentang peran ekonomi dalam upaya 
menyejahterakan kehidupan masyarakat dibidang sosial dan 
budaya untuk memperkuat kesatuan dan persatuan bangsa. 
2. Indikator 
PPKN 
3.2.1  Menjelaskan tentang bentuk tanggung jawab (tanggung jawab 
terhadap Tuhan, diri sendiri, keluarga, masyarakat, serta 
bangsa dan negara). 
3.2.2 Menyebutkan contoh tanggung jawab terhadap Tuhan, diri 
sendiri, keluarga, masyarakat serta Bangsa dan Negara. 
4.2.1 Menjelaskan hak, kewajiban dan tanggung jawab sebagai 
anggota keluarga. 
BAHASA INDONESIA 
3.2.1 Menjawab pertanyaan sesuai isi bacaan. 
4.2.1 Menulis jawaban sesuai isi bacaan dengan memperhatikan kosa 
kata baku. 
IPS 
3.3.1 Mengamati jenis kegiatan ekonomi di masyarakat. 
3.3.2 Menyebutkan jenis kegiatan ekonomi di masyarakat. 




4.3.1 Membuat laporan tentang kegiatan ekonomi yang berada di 
lingkungan tempat tinggal. 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan tentang bentuk tanggung jawab (tanggung 
jawab terhadap Tuhan, diri sendiri, keluarga, masyarakat, serta 
bangsa dan negara). 
2. Siswa mampu menyebutkan contoh tanggung jawab 
terhadap Tuhan, diri sendiri, keluarga, masyarakat serta Bangsa dan 
Negara. 
3. Siswa mampu menjelaskan hak, kewajiban dan tanggung jawab 
sebagai anggota keluarga. 
4. Siswa mampu menjawab pertanyaan sesuai isi bacaan. 
5. Siswa mampu menulis jawaban sesuai isi bacaan dengan memperhatikan 
kosa kata baku. 
6. Siswa mampu mengamati jenis kegiatan ekonomi di masyarakat. 
7. Siswa mampu menyebutkan jenis kegiatan ekonomi di masyarakat. 
8. Siswa mampu menyebutkan pemanfaatan Sumber Daya Alam di 
bidang Agraris. 
9. Siswa mampu membuat laporan tentang kegiatan ekonomi yang 
berada di lingkungan tempat tinggal. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Hak, kewajiban dan tanggung jawab sebagai warga dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Kegiatan ekonomi. 
3. Penggunaan kata tanya Apa, dimana, kapan, siapa, mengapa dan 
bagaimana. 
E. Metode  Dan Model Pembelajaran 
1. Pendekatan: Scientific (mengamati dan menalar mengkomunikasikan) 
2. Model : Pembelajaran Talking Stick. 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal ( 10 Menit) 
a. Guru memberi salam, menyapa siswa, menanyakan kabar dan 
kondisi kesehatan mereka 
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b. Siswa berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran 
c. Guru mengecek kehadiran siswa 
d. Guru membuat peraturan bersama siswa agar siswa tidak ribut pada 
saat menyampaikan materi 
e. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan dan tujuan 
kegiatanbelajar. 
2. Kegiatan Inti ( 50 Menit) 
a. Eksplorasi 
1) Siswa membaca motivasi tentang hubungan antara 
ketersediaan oksigen dan tanggung jawab masyarakat. 
2) Guru memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk 
membayangkan bagaiman suasana dibawah sebuah pohon 
rindang dan tempat yang tidak ada pohon rindang. 
3) Guru meminta masing-masing anak menyampaikan perasaannya 
dibawah pohon rindang dan tempat yang tidak ada pohon 
rindang. 
4) Siswa membaca teks “Hari Menanam Pohon”. 
5) Siswa menandai informasi-informasi penting pada teks 
bacaan.  
6) Siswa menjawab pertanyaan sesuai isi bacaan. 
7) Siswa menulis jawaban yang diucapkan pada lembaran kertas 
HVS dengan memperhatikan penggunaan kosa kata baku. 
8) Guru mengajak siswa untuk bermain tebak gambar tentang 
bentuk tanggung jawab. 
a. 5 orang siswa dipilih berdiri di depan kelas sebagai simbol 5 
jenis tanggung jawab. 
b. Siswa yang diminta untuk memilih gambar yang yang belum 
diketahui isinya (digulung berbentuk tongkat). 
c. Setelah mengetahui isi gambar siswa segera memilih 1 
diantara 5 orang siswa yang barperan sebagai simbol jenis 
tanggung jawab. 
9) Siswa mengamati gambar jenis kegiatan ekonomi di masyarakat. 
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10) Siswa menyebutkan jenis kegiatan ekonomi yang barada di 
lingkungan tempat tinggal. 
11) Guru megajak siswa bermain tebak gambar seperti kegiatan 
sebelumnya. Gambar yang ditebak adalah jenis kegiatan 
ekonomi di bidang agraris. 
12) Untuk menguji pemahaman siswa di berikan kesempatan 
menyelesaikan soal-soal berbentuk pilihan ganda (PG). 
b. Elaborasi 
13) Siswa menanggapi hasil tebak gambar oleh teman. 
14) Siswa mengajukan argumentasi terhadap hasil tebak gambar. 
c. Konfirmasi 
15) Guru menyimpulkan kembali jawaban yang di bacakan oleh 
setiap kelompok. 
16) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi yang belum dipahami. 
17) Guru mengecek pemahaman dan umpan balik. 
3. Penutup ( 10 menit ) 
a. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan di rumah. 
b. Mengajak semua siswa berdoa untuk menutup pelajaran. 
G. Media / Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
1. Alat : 
Teks bacaan lingkungan, Papantulis,  Snowman, in fokus, gambar, dan 
Tongkat Ajaib. 
2. Sumber: 
Buku Guru kelas V, Tema 3: Makanan Sehat, Subtema 1: Baimana 
Tubuh Mengolah Makanan Tematik Terpadu Kurikulum 2013.Revisi 
2017. Halaman 24-26. 
Buku Siswa kelas V, Tema 3: Makanan Sehat, Subtema 1: Baimana 
Tubuh Mengolah Makanan Tematik Terpadu Kurikulum 2013.Revisi 
2017. Halaman 24-26. 
H. Penilaian 




× 100 % 
2. Instrumen Penilaian : Rubrik 
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KD Bahasa Indonesia 3.2 dan 4.2 
 
Aspek 
Baik Sekali Baik Cukup Perlu 
Bimbingan 


















































sulit dibaca dan 
dimengerti 
Sikap Kecermatan dan Kemandirian 
Di isi dengan catatan khusus hasil pengamatan terhadap sikapsis wayang sangat 








DAFTAR NILAI SIKAP ( KI – 2) 
Sekolah              : SD Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang 
Kelas / Semester : V A/1 
Tema   : 2 (Udara Bersih Bagi Kesehatan) 
Sub Tema  : 1 (Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih) 
Pembelajaran Ke : 3 










Bertanggung jawab Kerja sama 
BT MT MB M BT MT MB M 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Agustinus Franssiskus Roja √     √   
2 Alesandro Erwin Sonbai  √    √   
3 Angel Agustina Bandi  √    √   
4 Arthur Christian Nicodemus Udju Edo  √    √   
5 Avrillia Yolandi Bero  √    √   
6 Brenda Devina Gloria Opat  √    √   
7 Darlene Abigail Pandie  √    √   
8 Dhina Febiyanthi Wabang  √    √   
9 Ervan Imanuel Manafe  √    √   
10 Fecky Paulus Messakh  √    √   
11 Fenderina Tapatap  √    √   
12 Isay Stanly Bengngu  √    √   
13 Jefri Rifaldo Taneo √    √    
14 Leny Agria Solukh  √    √   
15 Maria Anjani Tonbesi  √    √   
16 Mario Andriyananda Muda Makin  √    √   
17 Meygel Keyzal Ello  √    √   
18 Nikita Sasha Valerie  √    √   
19 Sarah Lestari Ninu Mooy  √    √   
20 Sari Fauzia Liu  √    √   
21 Toni Imanuel Djami Lena  √    √   









DAFTAR NILAI PENGETAHUAN ( KI – 3 ) 
Sekolah              : SD Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang 
Kelas / Semester : V A/1 
Tema   : 2 (Udara Bersih Bagi Kesehatan) 
Sub Tema  : 1 (Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih) 
Pembelajaran Ke : 3 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit (1 X Pertemuan) 
























































1 Agustinus Franssiskus 
Roja 
   √   
2 Alesandro Erwin Sonbai   √    
3 Angel Agustina Bandi    √   
4 Arthur Christian 
Nicodemus Udju Edo 
    √  
5 Avrillia Yolandi Bero   √    
6 Brenda Devina Gloria 
Opat 
   √   
7 Darlene Abigail Pandie    √   
8 Dhina Febiyanthi 
Wabang 
   √   
9 Ervan Imanuel Manafe   √    
10 Fecky Paulus Messakh   √    
11 Fenderina Tapatap    √   
12 Isay Stanly Bengngu   √    
13 Jefri Rifaldo Taneo     √  
14 Leny Agria Solukh    √   
15 Maria Anjani Tonbesi    √   
16 Mario Andriyananda 
Muda Makin 
  √    
17 Meygel Keyzal Ello    √   
18 Nikita Sasha Valerie   √    
19 Sarah Lestari Ninu 
Mooy 
   √   
20 Sari Fauzia Liu    √   
21 Toni Imanuel Djami 
Lena 
   √   
22 Valentino Christanto 
Mali 






DAFTAR NILAI KETRAMPILAN ( KI – 13 ) 
Sekolah              : SD Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang 
Kelas / Semester : V A/1 
Tema   : 2 (Udara Bersih Bagi Kesehatan) 
Sub Tema  : 1 (Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih) 
Pembelajaran Ke : 3 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit (1 X Pertemuan) 













































1 Agustinus Franssiskus 
Roja 
  √    
2 Alesandro Erwin Sonbai   √    
3 Angel Agustina Bandi   √    
4 Arthur Christian 
Nicodemus Udju Edo 
   √   
5 Avrillia Yolandi Bero  √     
6 Brenda Devina Gloria Opat  √     
7 Darlene Abigail Pandie  √     
8 Dhina Febiyanthi Wabang  √     
9 Ervan Imanuel Manafe  √     
10 Fecky Paulus Messakh   √    
11 Fenderina Tapatap   √    
12 Isay Stanly Bengngu   √    
13 Jefri Rifaldo Taneo    √   
14 Leny Agria Solukh   √    
15 Maria Anjani Tonbesi   √    
16 Mario Andriyananda Muda 
Makin 
  √    
17 Meygel Keyzal Ello   √    
18 Nikita Sasha Valerie  √     
19 Sarah Lestari Ninu Mooy  √     
20 Sari Fauzia Liu  √     
21 Toni Imanuel Djami Lena  √     










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN K-13 KONTROL 
(RPP) 
Sekolah   : SD Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang 
Kelas / Semester : V B/1 
Tema   : 2(Udara Bersih Bagi Kesehatan) 
Sub Tema  : 1 (Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih) 
Pembelajaran Ke : 3 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit (1 X Pertemuan) 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan, dan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan  perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Kompetensi Dasar 
PPKN 
1.2 Menghargai kewajiban hak, dan tanggung jawab sebagai warga 
masyarakat dan umat beragama dalam kehidupan sehari-hari. 
2.2 Menunjukkan sikap tanggung jawab dalam memenuhi 
kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3.2 Memahami hak, kewajiban dan tanggung jawab sebagai warga 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4.2 Menjelaskan hak, kewajiban dan tanggung jawab sebagai 




3.2 Mengklasifikasi informasi yang didapat dari buku ke dalam 
aspek:apa, dimana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana. 
4.2 Menyajikan hasilk lasifikasi informasi yang didapat dari 
buku yang dikelompokkan dalam aspek: apa, dimana, kapan, 
siapa, mengapa, dan bagaimana menggunakan kosa kata baku. 
IPS 
3.3 Menganalisis peran ekonomi dalam upaya menyejahterakan 
kehidupan masyarakat dibidang sosial dan budaya untuk 
memperkuat kesatuan dan persatuan bangsa. 
4.3 Menyajikan hasil analisis tentang peran ekonomi dalam upaya 
menyejahterakan kehidupan masyarakat dibidang sosial dan 
budaya untuk memperkuat kesatuan dan persatuan bangsa. 
2. Indikator 
PPKN 
3.2.1 Menjelaskan tentang bentuk tanggung jawab (tanggung jawab 
terhadap Tuhan, diri sendiri, keluarga, masyarakat, serta 
bangsa dan negara). 
3.2.2 Menyebutkan contoh tanggung jawab terhadap Tuhan, diri 
sendiri, keluarga, masyarakat serta Bangsa dan Negara. 
4.2.1 Menjelaskan hak, kewajiban dan tanggung jawab sebagai 
anggota keluarga. 
BAHASA INDONESIA 
3.2.1 Menjawab pertanyaan sesuai isi bacaan. 
4.2.1 Menulis jawaban sesuai isi bacaan dengan memperhatikan kosa 
kata baku. 
IPS 
3.3.1 Mengamati jenis kegiatan ekonomi di masyarakat. 
3.3.2 Menyebutkan jenis kegiatan ekonomi di masyarakat. 
3.3.3 Menyebutkan pemanfaatan Sumber Daya Alam di bidang 
Agraris. 
4.3.1 Membuat laporan tentang kegiatan ekonomi yang berada di 





C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan tentang bentuk tanggung jawab (tanggung 
jawab terhadap Tuhan, diri sendiri, keluarga, masyarakat, serta 
bangsa dan negara). 
2. Siswa mampu menyebutkan contoh tanggung jawab 
terhadap Tuhan, diri sendiri, keluarga, masyarakat serta Bangsa dan 
Negara. 
3. Siswa mampu menjelaskan hak, kewajiban dan tanggung jawab 
sebagai anggota keluarga. 
4. Siswa mampu menjawab pertanyaan sesuai isi bacaan. 
5. Siswa mampu menulis jawaban sesuai isi bacaan dengan memperhatikan 
kosa kata baku. 
6. Siswa mampu mengamati jenis kegiatan ekonomi di masyarakat. 
7. Siswa mampu menyebutkan jenis kegiatan ekonomi di masyarakat. 
8. Siswa mampu menyebutkan pemanfaatan Sumber Daya Alam di 
bidang Agraris. 
9. Siswa mampu membuat laporan tentang kegiatan ekonomi yang 
berada di lingkungan tempat tinggal. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Hak, kewajiban dan tanggung jawab sebagai warga dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Kegiatan ekonomi. 
3. Penggunaan kata tanya Apa, dimana, kapan, siapa, mengapa dan 
bagaimana. 
E. Metode  Dan Model Pembelajaran 
1. Pendekatan: Scientific (mengamati dan menalar mengkomunikasikan) 
2. Model : Pembelajaran Konvensional (ceramah) 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal ( 10 Menit) 
a. Guru memberi salam, menyapa siswa, menanyakan kabar dan kondisi 
kesehatan mereka 
b. Siswa berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran 
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c. Guru mengecek kehadiran siswa 
d. Guru membuat peraturan bersama siswa agar siswa tidak ribut pada 
saat menyampaikan materi 
e. Guru menyampaikan  pokok-pokok materi yang akan dibahas. 
2. Kegiatan Inti ( 50 Menit) 
a. Eksplorasi 
1) Siswa membaca motivasi tentang hubungan antara 
ketersediaan oksigen dan tanggung jawab masyarakat. 
2) Guru memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk 
membayangkan bagaiman suasana dibawah sebuah pohon 
rindang dan tempat yang tidak ada pohon rindang. 
3) Guru meminta masing-masing anak menyampaikan perasaannya 
dibawah pohon rindang dan tempat yang tidak ada pohon rindang. 
4) Siswa membaca teks“Hari Menanam Pohon”. 
5) Siswa menandai informasi-informasi penting pada teks 
bacaan. 
6) Siswa menjawab pertanyaan sesuai isi bacaan. 
7) Siswa menulis jawaban yang diucapkan pada lembaran kertas HVS 
dengan memperhatikan penggunaan kosa kata baku. 
8) Guru mengajak siswa untuk bermain tebak gambar tentang bentuk 
tanggung jawab. 
9) Siswa mengamati gambar jenis kegiatan ekonomi di masyarakat. 
10) Siswa menyebutkan jenis kegiatan ekonomi yang barada di 
lingkungan tempat tinggal. 
11) Guru megajak siswa bermain tebak gambar seperti kegiatan 
sebelumnya. Gambar yang ditebak adalah jenis kegiatan ekonomi 
di bidang agraris. 
12) Untuk menguji pemahaman siswa di berikan kesempatan 
menyelesaikan soal-soal berbentuk pilihan ganda (PG). 
b. Elaborasi 
13) Siswa menanggapi hasil tebak gambar oleh teman. 




15) Guru menyimpulkan kembali jawaban yang di bacakan oleh 
setiap kelompok. 
16) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi yang belum dipahami. 
17) Guru mengecek pemahaman dan umpan balik. 
3. Penutup ( 10 menit ) 
1. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan di rumah. 
2. Mengajak semua siswa berdoa untuk menutup pelajaran. 
G. Media / Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
1. Alat : 
Teks bacaan lingkungan, Papantulis,  Snowman 
2. Sumber: 
Buku Guru kelas V, Tema 3: Makanan Sehat, Subtema 1: Baimana 
Tubuh Mengolah Makanan Tematik Terpadu Kurikulum 2013.Revisi 
2017. Halaman 24-26. 
Buku Siswa kelas V, Tema 3: Makanan Sehat, Subtema 1: Baimana 
Tubuh Mengolah Makanan Tematik Terpadu Kurikulum 2013.Revisi 
2017. Halaman 24-26. 
H. Penilaian 






















2. Instrumen Penilaian : Rubrik 
KD Bahasa Indonesia 3.2 dan 4.2 
 
Aspek 
Baik Sekali Baik Cukup Perlu Bimbingan 


















































sulit dibaca dan 
dimengerti 
Sikap Kecermatan dan Kemandirian 
Di isi dengan catatan khusus hasil pengamatan terhadap sikap siswa yang sangat 
baik dan perlu pendampingan, digunakan sebagai data dalam rekapitulasi 
penilaian sikap 
Catatan : Rubrik digunakan sebagai pegangan guru dalam memberikan 
umpan balik terhadap tugas peta pikiran, hasil dari kegiatan ini tidak 
harus dimasukkan kedalam buku nilai (sangat tergantung pada kesiapan 
siswa). Tujuan utama dari kegiatan ini adalah sebagai kegiatan untuk 
memahamkan kepada siswa tentang informasi dalam teks. Guru dapat 
melihat keberhasilan pembelajaran tentang informasi dalam teks dari 
hasil keseluruhan kelas secara umum. 
3. Instrumen Penilaian : pengsekoran 






× 100 % 
No Nomor soal Bobot 
1 1-20 1 
















DAFTAR NILAI SIKAP ( KI – 2) 
Sekolah              : SD Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang 
Kelas / Semester : V B/1 
Tema   : 2 (Udara Bersih Bagi Kesehatan) 
Sub Tema  : 1 (Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih) 
Pembelajaran Ke : 3 










Bertanggung jawab Kerja sama 
BT MT MB M BT MT MB M 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Aryanto Molo  √    √   
2 Azareel Amarya Wadu Higa  √    √   
3 Cathrine Elyada Manlea  √    √   
4 Charly Denilson George Adoe  √    √   
5 Christian Stephenson Pau Adu  √    √   
6 Delfiana Koro  √    √   
7 Essenia Febe Elverinna Pah  √    √   
8 Farel Ape Wungubelan   √    √  
9 Karensia Melanita Suni   √    √  
10 Laura Maria Abu   √    √  
11 Margareta Manggota Ojan   √    √  
12 Maria Celsiana Meko   √    √  
13 Melkianus Dudu   √    √  
14 Michael teguh pratama   √    √  
15 Monica Olivia Afridel Owon   √    √  
16 Putra Patrisio Ananda Sugiarto   √    √  
17 Richie Nazareno Abor   √    √  
18 Rized Uly   √    √  







DAFTAR NILAI PENGETAHUAN ( KI – 3 ) 
Sekolah              : SD Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang 
Kelas / Semester : V B/1 
Tema   : 2 (Udara Bersih Bagi Kesehatan) 
Sub Tema  : 1 (Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih) 
Pembelajaran Ke : 3 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit (1 X Pertemuan) 
























































1 Aryanto Molo   √    
2 Azareel Amarya 
Wadu Higa 
  √    
3 Cathrine Elyada 
Manlea 
  √    
4 Charly Denilson 
George Adoe 
  √    
5 Christian 
Stephenson Pau Adu 
  √    
6 Delfiana Koro   √    
7 Essenia Febe 
Elverinna Pah 
  √    
8 Farel Ape 
Wungubelan 
   √   
9 Karensia Melanita 
Suni 
   √   
10 Laura Maria Abu    √   
11 Margareta Manggota 
Ojan 
   √   
12 Maria Celsiana 
Meko 
  √    
13 Melkianus Dudu   √    
14 Michael Teguh 
Pratama 
  √    
15 Monica Olivia 
Afridel Owon 












DAFTAR NILAI KETRAMPILAN ( KI – 13 ) 
Sekolah              : SD Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang 
Kelas / Semester : V B/1 
Tema   : 2 (Udara Bersih Bagi Kesehatan) 
Sub Tema  : 1 (Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih) 
Pembelajaran Ke : 3 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit (1 X Pertemuan) 




















































1 Aryanto Molo   √    
2 Azareel Amarya 
Wadu Higa 
  √    
3 Cathrine Elyada 
Manlea 
  √    
4 Charly Denilson 
George Adoe 
  √    
5 Christian Stephenson 
Pau Adu 
  √    
6 Delfiana Koro   √    
7 Essenia Febe 
Elverinna Pah 
  √    
8 Farel Ape 
Wungubelan 
  √    
9 Karensia Melanita 
Suni 
  √    
10 Laura Maria Abu   √    
11 Margareta Manggota 
Ojan 
  √    
12 Maria Celsiana Meko    √   
13 Melkianus Dudu    √   
14 Michael Teguh 
Pratama 
   √   
15 Monica Olivia Afridel 
Owon 
  √    


















































Kisi-Kisi Observasi Aktivitas Guru 
Tabel Kisi-Kisi Observasi Aktivitas Guru 
No. Aspek yang 
diamati 





Guru bersama siswa melakukan kegiatan 
awal pembelajaran. 
1, 2, 3,4 dan 5 
2 Kegiatan Inti a. Guru bersama siswa melakukan 
kegiatan eksplorasi  
6, 7, 8, 9, 10, 11,12, 
13, 14, 15, 16, 17 
dan 18 
b. Guru bersama siswa melakukan 
kegiatan elaborasi 
19, 20, 21,22, 23, 24, 
25, 26 dan 27 
c. Guru bersama siswa melakukan 
kegiatan konfirmasi. 
28 , 29 dan 30 
3 Kegiatan 
Penutup 
Guru bersama siswa melakukan kegiatan 
akhir pembelajaran. 
31 dan 32 








81 – 100 = Sangat baik 
61 – 80 = Baik 
41 – 60  = Cukup 
21 – 40 = Jelek 













Kisi-Kisi Observasi Keaktifan Siswa 
Tabel Kisi-Kisi Observasi Keaktifan Siswa 
No. Aspek yang 
diamati 





Siswa bersama guru melakukan kegiatan 
awal pembelajaran. 
1, 2, 3,4 dan 5 
2 Kegiatan Inti d. Siswa bersama guru melakukan 
kegiatan eksplorasi  
6, 7, 8, 9, 10, 11,12, 
13, 14, 15, 16, 17 
dan 18 
e. Siswa bersama guru melakukan 
kegiatan elaborasi 
19, 20, 21, 22, 23, 
24, 25, 26 dan 27 
f. Siswa bersama guru melakukan 
kegiatan konfirmasi. 
28 , 29 dan 30 
3 Kegiatan 
Penutup 
Siswa bersama guru melakukan kegiatan 
akhir pembelajaran. 
31 dan 32 









81 – 100 = Sangat baik 
61 – 80 = Baik 
41 – 60  = Cukup 
21 – 40 = Jelek 












KISI-KISI SOAL PRE TEST DAN POST TEST 
Sekolah              : SD Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang 
Kelas / Semester : V A/1 
Tema   : 2 (Udara Bersih Bagi Kesehatan) 
Sub Tema  : 1 (Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih) 
Pembelajaran Ke : 3 
Materi  :Bentuk-bentuk interaksi manusia dengan lingkungan 
Dengan pengaruhnya terhadap pembangunan sosial, 
Budaya dan ekonomi masyarakat Indonesia 






































1 √     8 
2 √     
3 √     
4 √     
5 √     
6 √     
7 √     







9  √    7 
10  √    
11  √    
12  √    
13  √    











































16   √   5 
17   √   
18   √   
19   √   







× 100   (Skala 0 − 100) 
Keterangan: 
S = Skor 
B = Jumlah jawaban benar 
N = Jumlah soal 









SOAL UJI COBA INSTRUMEN TES 
Sekolah              : SD Inpres Bertingkat Oebobo 2 Kupang 
Kelas / Semester : V/1 
Tema   : 2 (Udara Bersih Bagi Kesehatan) 
Sub Tema  : 1 (Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih) 
Pembelajaran Ke : 3 
Materi  :Bentuk-bentuk interaksi manusia dengan lingkungan 
Dengan pengaruhnya terhadap pembangunan sosial, 
Budaya dan ekonomi masyarakat Indonesia 




Pilihlah jawaban yang paling tepat dan benar ! 
1. Kegiatan menghasilkan barang dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup 





2. Kegiatan ekonomi meliputi tiga jenis di antaranya adalah . . . . 
a. Produksi, pembelian dan konsumsi 
b. Produksi, penjualan dan distribusi 
c. Produksi, distribusi dan konsumsi 
d. produksi, penjualan dan pembelian 
3. Siswa menggunakan sepatu ke sekolah. Kegiatan ekonomi yang dilakukan 







4. Orang yang melakukan kegiatan menyalurkan barang hasil produksi disebut 





5. Usaha untuk meningkatkan hasil pertanian dapat dilakukan dengan cara 
ekstensifikasi. Ekstensifikai adalah usaha meningkatkan hasil produksi yang 
dapat dilakukan dengan cara . . . . 
a. Memperluas lahan pertanian 
b. Memperbaiki cara produksi 
c. Mengganti jenis tanaman yang akan ditanam 
d. Meningkatkan mutu benih 
6. Tanggung jawab dalam menjaga persatuan dan kesatuan di masyarakat 
dapat dilakukan dengan cara . . . . 
a. Memelihara pohon di depan rumah 
b. Menjaga kerukunan antar warga 
c. Mematuhi peraturan di kelas 
d. Bersikap teliti ketika membeli barang 
7. Kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah menjadi barang jadi atau 





8. Segala usaha yang dilakukan masyarakan untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya disebut . . . . 
a. Keperluan ekonomi 
b. Kebutuhan ekonimi 
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c. Kegiatan ekonomi 
d. Usaha ekonomi 





10. Kegiatan membeli barang dan menjualnya kembali kepada konsumen 















13. Berikut ini yang termasuk kegiatan produksi adalah . . . . 
a. Pasien menggunakan jasa dokter 
b. siswa menggunakan jasa guru 
c. Petani menghasilkan Padi 
d. Iwan makan nasi 
14. Di bawah ini yang termasuk kegiatan konsumsi adalah . . . . 
a. Berdagang makanan 
b. Memetik buah-buahan dari kebun 
c. Menangkap ikan di laut 
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d. Memakai Pakaian 
15. Kebersihan dan ketertiban di kelas merupakan tanggung jawab dari . . . . 
a. Kepala sekolah 
b. Pegawai kebersihan 
c. Semua siswa 
d. Wali kelas saja 
16. Jika semua warga mampu menjalankan tanggung jawabnya dengan baik, 
maka kehidupan di masyarakat antara lain bisa berjalan dengan . . . . 
a. Tertib dan aman 
b. Kaya dan sejahtera 
c. Tenang dan sepi 
d. Rukun dan ramai 
17. Salah satu cara mencintai produksi dalam negeri adalah . . . . 
a. Menggunakan sepatu produk dalam negeri 
b. Membeli sepatu produk luar negeri 
c. Selalu bepergian ke luar negeri 
d. Menonton pameran produk asing 




4. Minyak goreng 
Hasil usaha ekonomi dibidang perternakan adalah . . . . 
a. 1 dan 4 
b. 1 dan 3 
c. 2 dan 3 
d. 3 dan 4 
19. Pak Rahmat mempunyai usaha peternakan ayam. Usaha yang dilakukan Pak 







20. Di tempat tinggal Andi terkenal dengan keasrian dan keindahan alamnya. 
Jenis usaha pada daerah Andi di bawah ini yang bergerak di bidang jasa 
adalah . . . . 
a. Pertanian sayur 
b. Perkebunan teh 
c. Pedagang cindera mata 





1. D 6. B 11. C 16. A 
2. C 7. C 12. C 17. A 
3. A 8. B 13. C 18. B 
4. A 9. A 14. D 19. C 





























































 KELAS EKSPERIMEN   
     
NO. NAMA SISWA PRETEST POSTEST KELAS 
1 Agustinus Franssiskus Roja 50 75 1 
2 Alesandro Erwin Sonbai 70 90 1 
3 Angel Agustina Bandi 60 70 1 
4 
Arthur Christian Nicodemus Udju 
Edo 
45 85 1 
5 Avrillia Yolandi Bero 35 70 1 
6 Brenda Devina Gloria Opat 55 75 1 
7 Darlene Abigail Pandie 70 85 1 
8 Dhina Febiyanthi Wabang 50 80 1 
9 Ervan Imanuel Manafe 75 95 1 
10 Fecky Paulus Messakh 40 75 1 
11 FenderinaTapatap 90 100 1 
12 Isay Stanly Bengngu 30 70 1 
13 Jefri Rifaldo Taneo 45 80 1 
14 Leny Agria Solukh 70 90 1 
15 Maria Anjani Tonbesi 60 85 1 
16 Mario Andriy ananda Muda Makin 55 80 1 
17 Meygel Keyzal Ello 20 75 1 
18 Nikita Sasha Valerie 80 95 1 
19 Sarah Lestari Ninu Mooy 50 80 1 
20 Sari Fauzia Liu 70 85 1 
21 Toni Imanuel Djami Lena 20 70 1 















 KELAS KONTROL   
     
NO NAMA SISWA PRETEST POSTTEST KELAS 
1 Aryanto Molo 70 70 2 
2 Azareel Amarya Wadu Higa 60 65 2 
3 Cathrine Elyada Manlea 60 60 2 
4 Charly Denilson George Adoe 50 55 2 
5 Christian Stephenson Pau Adu 25 40 2 
6 Delfiana Koro 30 55 2 
7 Essenia Febe Elverinna Pah 80 80 2 
8 Farel Ape Wungu belan 40 60 2 
9 Karensia Melanita Suni 60 65 2 
10 Laura Maria Abu 75 80 2 
11 Margareta Manggota Ojan 80 85 2 
12 Maria Celsiana Meko 35 35 2 
13 Melkianus Dudu 45 65 2 
14 Michael teguh pratama 25 40 2 
15 Monica Olivia Afridel Owon 80 89 2 
16 Putra Patrisio Ananda Sugiarto 40 60 2 
17 Richie Nazareno Abor 80 85 2 
18 RizedUly 50 65 2 
19 Sandro Fransisko Tabun 65 65 2 
20 Stefania Setrina Teuf Tnunay 85 90 2 
21 Sucy Febry Sary Fabila 40 50 2 
22 Surya Pasha Jaquino Leoanak 60 65 2 















HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN 
Statistics 
 PRE TEST POST TEST 
N 
Valid 22 22 
Missing 0 0 
Mean 53.64 81.36 
Median 52.50 80.00 
Mode 70 80 
Std. Deviation 18.720 8.753 
Variance 350.433 76.623 
Range 70 30 
Minimum 20 70 
Maximum 90 100 
Sum 1180 1790 
Distribusi Frekuensi Pre Test Kelas Eksperimen 
PRE TEST 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
20 2 9.1 9.1 9.1 
30 1 4.5 4.5 13.6 
35 1 4.5 4.5 18.2 
40 2 9.1 9.1 27.3 
45 2 9.1 9.1 36.4 
50 3 13.6 13.6 50.0 
55 2 9.1 9.1 59.1 
60 2 9.1 9.1 68.2 
70 4 18.2 18.2 86.4 
75 1 4.5 4.5 90.9 
80 1 4.5 4.5 95.5 
90 1 4.5 4.5 100.0 




Distribusi Frekuensi Post Test Kelas Eksperimen 
POSTTEST 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
70 4 18.2 18.2 18.2 
75 4 18.2 18.2 36.4 
80 5 22.7 22.7 59.1 
85 4 18.2 18.2 77.3 
90 2 9.1 9.1 86.4 
95 2 9.1 9.1 95.5 
100 1 4.5 4.5 100.0 






























HASIL BELAJAR KELAS KONTROL 
Statistics 
 PRE TEST POS TEST 
N 
Valid 23 23 
Missing 0 0 
Mean 55.65 64.30 
Median 60.00 65.00 
Mode 60a 65 
Std. Deviation 19.028 15.396 
Variance 362.055 237.040 
Range 60 55 
Minimum 25 35 
Maximum 85 90 
Sum 1280 1479 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
Distribusi Frekuensi Pre Test Kelas Kontrol 
PRE TEST 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
25 2 8.7 8.7 8.7 
30 1 4.3 4.3 13.0 
35 1 4.3 4.3 17.4 
40 3 13.0 13.0 30.4 
45 2 8.7 8.7 39.1 
50 2 8.7 8.7 47.8 
60 4 17.4 17.4 65.2 
65 1 4.3 4.3 69.6 
70 1 4.3 4.3 73.9 
75 1 4.3 4.3 78.3 
80 4 17.4 17.4 95.7 
85 1 4.3 4.3 100.0 







Distribusi Frekuensi Post Test Kelas Kontrol 
POS TEST 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
35 1 4.3 4.3 4.3 
40 2 8.7 8.7 13.0 
50 1 4.3 4.3 17.4 
55 3 13.0 13.0 30.4 
60 3 13.0 13.0 43.5 
65 6 26.1 26.1 69.6 
70 1 4.3 4.3 73.9 
80 2 8.7 8.7 82.6 
85 2 8.7 8.7 91.3 
89 1 4.3 4.3 95.7 
90 1 4.3 4.3 100.0 



























Tests of Normality 
 KELAS Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. 
HASIL BELAJAR 
EKSPERIMEN .934 22 .146 





































Test of Homogeneity of Variances 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 








































Nilai Rata-Rata Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Group Statistics 
 






EKSPERIMEN 22 81.36 8.753 1.866 
KONTROL 23 64.30 15.396 3.210 
 
Uji T-Tests 





t-test for Equality of Means 



































Foto-Foto Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Pre Test Pada Kelas Eksperimen 
 
Pembelajaran Pada Kelas Eksperimen 
 
Post Test Pada Kelas Eksperimen
 
Foto Bersama Wali Kelas dan Murid 
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